PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI TEKS
NARASI BERMUATAN KONSERVASI BAGI SISWA
SMP NEGERI 4 KOTA BENGKULU

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu untuk Memenuhi Sebagian
Persyaratan guna Memperoleh
Gelar Sarjana dalam Bidang Tadris Bahasa Indonesia

£GER]
?S\ Ant F,q]‘/?
N =y
9 %

2
=
ot
%
4
A
E
z

Oleh :

Novan Mandala Putra
NIM 1811290071

PROGRAM STUDI TADRIS BAHASA INDONESIA
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) FATMAWATI
SUKARNO BENGKULU
TAHUN 2023















PERSEMBAHAN

Dengan  penuh  rasa  syukur saya  ucapkan
Alhamdulillahirabbil’alamiin Kepada Allah SWT, karena berkat
rahmat-Nya saya mampu menyelesaikan skripsi ini dengan
sebaik-baiknya. Karya ini saya persembahkan untuk:

1. Kedua Orang Tuaku tercinta. Ayahanda Samuin dan Ibunda
Jumratul Aini atas ketulusannya dalam mendidik dan
membesarkan dengan penuh kasih sayang dan kesabaran
serta  keikhlasan di  dalam  iringan do’a  untuk
keberhasilannku.

2. Teruntuk diriku, terima kasih telah sampai titik ini.

3. Saudara satu rahim saya Laura Fransiska, Marleni Dwi
Jayanti (Almh), Rahmad Hidayatullah, dan Muhammad
Rishel Raihan yang selalu dan tiada henti memberikan kasih
sayang, motivasi dan doa selama ini.

4. Teman-teman seperjuangan di Prodi Tadris Bahasa Indonesia
Angkatan 2018 yang penuh dengan cerita, canda tawa dan

suka duka yang insya Allah kita semua dapat melewatinya.



Semoga kesuksesan dan keberkahan selalu menyertai kita
semua.

Semua pihak yang telah banyak membantu dalam
mempersiapkan semua hal kebutuhan dalam menyelesaikan

skripsi ini.

xi



MOTTO

“Sedikit Berbicara Banyak Bekerja”

(Novan Mandala Putra)

xii



ABSTRAK

Novan Mandala Putra. 2022. Pengembangan Bahan Ajar Materi
Teks Narasi Bermuatan Konservasi Bagi Siswa Smp Negeri 4
Kota Bengkulu. Skripsi Program Studi Tadris Bahasa Indonesia,
Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu.
Pembimbing: 1. Heny Friantary, M.Pd. 2. Feny Martina, M.Pd.
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian dan
pengembangan (R&D). Penelitian ini  bertujuan untuk
mengembangan bahan ajar berupa modul dengan judul modul
teks narasi bermuatan konservasi untuk siswa SMP Negeri 4 Kota
Bengkulu, yang dikembangan dengan model ADDIE, yaitu
Analysis (Analisi Kebutuhan Produk), Design (Desain Produk),
Development  (Pengembangan  Produk),  Implementation
(Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Modul dibuat
berdasarkan silabus dan RPP kurikulum 2013. Hasil validasi ahli
media (desain) memperoleh nilai persentase 96% dengan Kriteria
“Sangat Baik”, ahli materi memperoleh nilai persentase 98%
dengan kriteria “Sangat Baik”, dan ahli bahasa memperoleh nilai
persentase 87% dengan Kkriteria “Sangat Baik”. Hasil yang
diperoleh dari penilaian guru memperoleh nilai persentase
sebesar 95% dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil uji coba respon
peserta didik pada uji coba kelompok kecil memperoleh nilai
persentase sebesar 82% dan uji coba kelompok besar memperoleh
nilai persentase sebesar 88% dengan kriteria “Sangat Baik”.
Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Bahasa Indonesia,
Teks Narasi, Konservasi.
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ABSTRACT

Novan Mandala Putra. 2022. Development of Teaching
Materials for Narrative Text Materials Loaded with Conservation
for Students of SMP Negeri 4 Bengkulu City. Thesis for the
Indonesian Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Tadris, UINFAS Bengkulu. Supervisors: 1. Heny Friantary,
M.Pd. 2. Feny Martina, M.Pd.

This research belongs to the type of research and
development (R&D). This study aims to develop teaching
materials in the form of modules with the title of narrative text
modules containing conservation for SMP Negeri 4 Bengkulu
City students, which are developed using the ADDIE model,
namely Analysis (Product Needs Analysis), Design (Product
Design), Development (Product Development), Implementation
(Implementation) and Evaluation (Evaluation). The module is
made based on the 2013 curriculum syllabus and lesson plans.
The validation results of media experts (design) obtained a
percentage value of 96% with the criteria of "Very Good",
material experts obtained a percentage value of 98% with the
criteria of “Very Good”, and linguists obtained a percentage
value of 87% with the criteria of "Very Good". The results
obtained from the teacher's assessment obtained a percentage
value of 95% with the "Very Good" criterion. The results of the
student response trials in the small group trials obtained a
percentage value of 82% and the large group trials obtained a
percentage value of 88% with the "Very Good" criterion.
Keywords: Development of Teaching Materials, Indonesian
Language, Narrative Texts, Conservation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidik dan tenaga kependidikan pada hakikatnya
merupakan profesi yang memikul berat tanggug jawab
kemanusiaan, khususnya berkaitan dengan proses pendidikan
genersi penerus bangsa menuju gerbang pencerahan dalam
melepaskan diri dari belenggu kebodohan.! Aktivitas pembelajar
diberi porsi lebih besar atau lebih kecil yang menentukan tetap
saja guru. Pada saat pembelajaran berlangsung, gurulah yang
bertanggung jawab terhadap kelas itu.> Materi pembelajaran yang
dipersiapkan oleh guru adalah pesan yang akan disampaikan
kepada pembelajar. Jika materi tersebut hanya disampaikan
secara lisan melalui ceramah atau secara tulis. Selain aspek
materi, pendidik seharusnya juga sudah terbiasa dengan metode,

media, strategi, teknik yang harus digunakan dalam

! Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan
Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal.
1.

2 Pranowo, Teori Belajar Bahasa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),
hal. 281.



membelajarkan materi dan sudah terbiasa membuat persiapan
mengajar. Pembelajaran sebenarnya adalah membentuk watak
dan kepribadian anak melalui pengembangan intelektual,
pembentukan keterampilan baik hard skill maupun soft skill, serta
pembentukan sikap, sifat, dan perilaku yang baik. Hal ini dapat
dilakukan oleh pendidik melalui proses belajar mengajar.’
Masalah yang sering dihadapi pendidik berkenaan dengan
bahan ajar atau materi pembelajaran terlalu luas atau terlalu
sedikit, terlalu mendalam atau terlalu dangkal, urutan penyajian
yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuai
dengan  kompetensi yang dicapai oleh  pembelajar.*
Mengembangkan kompetensi pembelajar perlu penyerapan
informasi berupa materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Bahan ajar harus mampu membantu memudahkan penyerapan
informasi dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang.

Jika setiap informasi penting yang berkaitan dengan

® Pranowo, Teori Belajar Bahasa, hal. 237
* Pranowo, Teori Belajar Bahasa, hal. 239



pengembangan kognitif, afektif, dan psikomotor dapat diserap
dengan baik oleh pembelajar. °

Guru harus kreatif mengembangkan berbagai macam
bahan ajar yang memungkinkan dapat membantu dan
mempermudah pembelajar belajar.® Pembelajaran pada dasarnya
ingin mengembangkan kompetensi pembelajar. Mengembangkan
bahan ajar pada dasarnya ingin mengembangkan kompetensi
pembelajar, oleh karena itu perlu penyerapan informasi berupa
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kompetensi
pembelajar akan mudah berkembang dengan baik juga. Hal inilah
pentingnya bahan ajar. Idealnya, semakin canggih karakteristik
bahan ajar akan semakin mudah membantu meningkatkan daya
serap pembelajar. Namun, pemilihan bahan ajar yang jauh lebih
penting dan harus dipertimbangkan oleh guru adalah kemudahan
penyediaan dan pemanfaatnya.’

Tujuan pengembangan bahan ajar ini untuk membantu

pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar di kelas serta

> Pranowo, Teori Belajar Bahasa, hal. 239
® Pranowo, Teori Belajar Bahasa, hal. 284.
" Pranowo, Teori Belajar Bahasa, hal. 298.



sebagai alat ukur tingkat penguasaan materi peserta didik. Salah
satu bahan ajar yang dapat dikembangan untuk membantu
pemahaman peserta didik adalah bahan ajar cetak berupa modul
yang disusun dengan bermuatan nilai-nilai  konservasi
didalamnya, pentingnya bahan ajar bermuatan nilai konservasi
terhadap siswa ini nantinya dapat memperkaya pengetahuan dan
wawasan terhadap muatan nilai konservasi untuk menumbuhkan
sikap peduli terhadap lingkungan, modul diintegrasikan dengan
materi yang bermuatan konservasi.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di SMPN 4 Kota
Bengkulu, diperoleh data bahwa keterampilan menulis siswa pada
materi teks naratif belum mencapai KKM 70. Selain itu
pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia juga
masih kurang. Begitu juga dengan bahan ajar untuk kegiatan
belajar Bahasa Indonesia masih kurang dan belum memadai.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasi permasalahan pada pembelajaran Bahasa Indonesia

sebagai berikut: 1) Kurangnya pemahaman siswa dalam

® Hasil Observasi awal Penulis pada 06 Februari 2022



memahami pembelajaran; 2) Kurangnya bahan ajar yang
digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran bahasa
indonesia; 3) Bahan ajar yang tersedia belum memadai, terutama
pada materi teks narasi; 4) Sajian materi bahasa Indonesia belum
ada bermuatan nilai konservasi; 5) Belum adanya bahan ajar
berupa modul yang bermuatan nilai konservasi. Dengan adanya
identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang dibahas
penelitian ini difokuskan pada masalah yang berkaitan dengan
pengembangan bahan ajar materi teks narasi bermuatan
konservasi bagi siswa SMPN 4 Kota Bengkulu.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana pengembangan bahan
ajar materi teks narasi bermuatan konservasi yang menarik.
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar materi
teks narasi bermuatan konservasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana deskripsi peta kebutuhan pembelajaran materi
teks narasi bermuatan konservasi untuk siswa SMP N 4 Kota
Bengkulu?

2. Bagaimana model bahan ajar materi teks narasi bermuatan
konservasi untuk siswa SMP N 4 Kota Bengkulu?

3. Bagaimana keefektifitasan desain model materi ajar yang
dihasilkan dalam pengembangan bahan ajar modul materi
teks narasi bermuatan konservasi untuk siswa SMP N 4 Kota
Bengkulu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan
yang akan diapai dalam penelitian ini yaitu:

a. Mendeskripsikan peta kebutuhan pembelajaran materi
teks narasi bermuatan konservasi untuk siswa SMP N 4
Kota Bengkulu

b. Mendeskripsikan model bahan ajar materi teks narasi
bermuatan konservasi untuk siswa SMP N 4 Kota

Bengkulu



c. Mendeskripsikan keefektifitasan desain model materi ajar
yang dihasilkan dalam pengembangan bahan ajar modul
materi teks narasi bermuatan konservasi untuk siswa SMP
N 4 Kota Bengkulu

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai,
maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam
pendidikan baik secara teoretis maupun praktis. Adapun
manfaat penelitian adalah:
a. Manfaat Teoretis
Pengembangan bahan ajar materi teks narasi
bermuatan konservasi bagi siswa SMPN 4 Kota Bengkulu
ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi khasanah
keilmuan atau pengetahuan bagi pengembangan media
pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan
referensi untuk pengembangan materi lainnya.
b. Manfaat Praktis

1) Lembaga Pendidikan



2)

Sebagai bahan kajian untuk mengahasilkan suatu
produk baru berupa pengembangan bahan ajar
bermuatan konservasi yang ditujukan untuk mahasiswa
UIN FAS Bengkulu terutama untuk mahasiswa prodi
tadris bahasa Indonesia.

Guru

Sebagai bahan ajar yang dapat mempermudah
guru dalam mengajar agar lebih professional dan dapat
mengembangkan kemampuan guru dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu dan
dapat memberikan perkembangan dalam proses
pembelajaran disekolah dan dapat meningkatkan mutu

sekolah.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

Pada sebuah kajian penelitian perlu adanya kajian teori
yang digunakan untuk bahan acuan dalam penelitian, seperti yang
digunakan pada penelitian ini yaitu mengenai ‘“Pengembangan
Bahan Ajar Materi Teks Narasi Bermuatan Konservasi Bagi
Siswa SMPN 4 Kota Bengkulu”. Berikut penjabaran kajian teori
yang digunakan pada penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut:
1. Bahan Ajar
a. Hakikat Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat

pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang di desain secara
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya.® Bahan ajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran apabila dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan

% Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014), hal. 185.



10

siswa serta dimanfaatkan secara benar akan merupakan salah satu
faktor penting yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
Semula guru dipersepsikan sebagai satu-satunya sumber
informasi di kelas, sementara siswa diposisikan sebagai penerima
informasi yang pasif dari gurunya. Dengan adanya bahan ajar
maka guru bukan lagi merupakan satu-satunya sumber belajar di
dalam kelas.™

Bahan ajar itu sangat unik dan spesifik. Unik, artinya
bahan ajar tersebut hanya dapat digunakan untuk audiens tertentu
dalam suatu proses pembelajaran tertentu. Spesifik artinya isi
bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya ntuk
mencapai tujuan tertentu dari audiens tertentu. Sisematika cara
penyampaiannya pun disesuaikan dengan karakteristik mata
pelajaran dan karakteristik siswa yang menggunakannya.*

Dalam Panduan Pengembangan Bahan Ajar yang

diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008

10 sywartaya dkk, Panduan Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran
Jarak Jauh (BA-PJJ) Sekolah Dasar, (Pekalongan: Dinas Pendidikan Kota
Pekalongan, 2020), hal. 3.

' sywartaya dkk, Panduan Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran
Jarak Jauh (BA-PJJ) Sekolah Dasar, (Pekalongan: Dinas Pendidikan Kota
Pekalongan, 2020), hal. 3.



11

disebutkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi atau
substansi  pembelajaran yang disusun secara sistematis,
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar
merupakan segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru atau
istruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas.

Dampak positif dari bahan ajar adalah guru akan
mmpunyai lebih banyak waktu untuk membimbing siswa dalam
proses pembelajaran, membantu siswa untuk memperoleh
pengetahuan baru dari segala sumber atau referensi yang
digunakan dalam bahan ajar, dan peranan guru sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan menjadi berkurang.*®

Dalam hal ini, kemampuan guru dalam merancang
ataupun menyusun bahan ajar menjadi hal yang sangat berperan

dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran

2 Fajar Dwi Cahyaningrum,”Pengembangan Modul Menulis Teks
Narasi Fantasi Bermuatan Nilai Konservasi Bagi Peserta Didik SMP”, Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (Februari-Mei 2019). hal.57.

13 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hal.
185.
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melalui sebuah bahan ajar. Bahan ajar juga diartikan sebagai
segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang
memungkinkan siswa dapat belajar dengan dirancang sesuai
kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, guru akan
lebih runtut dalam mengerjakan materi kepada siswa dan tercapai
semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.

Bahan ajar tidak saja memuat materi tentang pengetahuan
tetapi juga berisi tentang keterampilan dan sikap yang perlu
dipelajari siswa untuk mencapai standar kompetensi yang telah di
tentukan pemerintah. Ketiga ranah kompetensi tertuang dalam
sebuah bahan ajar. Kedua definisi tersebut memiliki sebuah
pemahaman yang sama bahwa bahan ajar menampilkan sejumlah
kompetensi yang harus dikuasai siswa melalui materimateri
pembelajaran yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan
definisi-definisi di atas, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa
yang di maksud dengan bahan ajar adalah seperangkat materi
pelajaran yang mengacu pada kurikulim yang di gunakan (dalam
hal ini adalah silabus perkuliahan, silabus mata pelajaran,

dan/atau silabus mata diklat tergantung pada jenis pendidikan
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yang diselenggarakan) dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.*

Bahan ajar akan lahir dari sebuah rencana pembelajaran
yang dibuat oleh guru. Pada prinsipnya, semua buku dapat
dijadikan sebagai bahan belajar bagi siswa, hanya saja yang
membedakan bahan ajar dari buku lainya adalah cara
penyusunannya karena didasarkan atas kebutuhan pembelajaran
yang digunakan siswa dan belum dikuasai siswa dengan baik.
Pengembangannya pun didasarkan pada konsep desain
pembelajaran yang berlandaskan pada sebuah kompetensi atau
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Biasanya bahan ajar dibuat
oleh guru dan disebarkan kepada siswa — siswanya.*

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar merupakan komponen dalam pembelajaran yang dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk fisik baik cetak maupun

noncetak serta disusun secara sistematis dan utuh sesuai dengan

 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hal.
186.

1> Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hal.
187.
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kurikulum yang berlaku yang bertujuan untuk membantu proses

pembelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah (mandiri).

b.

Karakteristik Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self

intructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user

friendly.

1)

2)

Pertama, self instructional yaitu bahan ajar dapat membuat
siswa maupun membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar
yang di kembangkan. Untuk memenuhi karakter self
instuctional, maka di dalam bahan ajar harus terdapat tujuan
yang di rumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun
tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar akan
memudahkan  siswa belajar secara tuntas dengan
memberiakan materi pembelajaran yang di kemas ke dalam
unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik.

Kedua, self cintained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu
unit kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat

di dalam satu bahan ajar secara utuh.
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4)

5)
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Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang di
kembangkan tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak
harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain.
Keempat, adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya
adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi.

Kelima, user friendly yaitu setiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakaian dalam
merespons dan mengakses sesuai dengan keinginan.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan

bahan ajar yang mampu membuat siswa untuk belajar mandiri

dan memperoleh ketuntasan dalam proses pembelajaran sebagai

berikut:

1)

2)

Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam
rangka mendukung pemaparan materi pembelajaran.
Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan

umpan balik atau mengukur penguasaannya terhadap materi
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yang diberikan dengan memberikan soal-soal latihan, tugas,
dan sejenisnya.
3) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan siswa.
4) Bahan yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya
berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri.
Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat
mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi
secara utuh dan terpadu pula. Sebuah bahan ajar yang baik harus
mencakup:
1) Petunjuk belajar (petunjuk guru dan siswa).
2) Kompetensi yang akan di capai.
3) Informasi pendukung.
4) Latihan-latihan.
5) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK).
6) Evaluasi
Sebuah bahan layak jika memenuhi kelayakan isi, bahasa,

serta penyajian. Sebuah tes keterbacaan pun dibutuhkan untuk
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menguji sebuah bahan ajar cetak berupa modul agar diketahui
sampai mana mudah dipahami oleh siswa.  Dikarenakan
berdasarkan atas rencana pembelajaran, maka penyusunan bahan
ajar dapat dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut.
Langkah yang diterapkan dalam pembuatan bahan ajar ini
berlandaskan pada model desain pembelajaran dari Atwi
Suparman. Meskipun, ada beberapa modifikasi yang dilakukan
oleh penulis yang disesuaikan dengan kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang saat ini diterapkan.®
c. Fungsi Bahan Ajar

Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah
untuk mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa. Sedangkan bagi siswa akan
menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari.

1% Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hal.
187-189.



18

Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi
pencapaian hasil pembelajaran. Bahan ajar yang baik sekurang-
kurangnya mencakup petunjuk belajar, kompetensi yang akan
dicapai, isi pelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan,
petunjuk kerja, evaluasi, dan respon terhadap hasil evaluasi.

Ketika sebuah bahan ajar telah dibuat dengan kaidah yang
tepat, guru akan dengan mudah mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, didalamnya akan ada beberapa
kompetansi yang harus diajarkan/dilatinkan kepada siswa. Selain
itu, dari segi siswa, dengan adanya bahan ajar akan lebih tahu
kompetensi apa saja yang harus dikuasai selama program
pembelajaran sedang berlangsung. Siswa jadi memiliki gambaran
skenario pembelajaran lewat bahan ajar.

Karakteristik siswa yang berbeda berbagai latar
belakangnya akan sangat terbantu dengan adanya kehadiran
bahan ajar, karena dapat dipelajari sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki sekaligus sebagai alat evaluasi penguasaan hasil
belajar karena setiap kegiatan belajar dalam bahan ajar akan

selalu dilengkapi dengan sebuah evaluasi guna mengukur
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penguasaan kompetensi pertujuan pembelajaran. Ketika siswa
telah memperoleh nilai yang baik untuk satu kegiatan belajar
maka dapat berlanjut ke kegiatan belajar berikutnya.*’
d. Bahan Ajar Modul

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan untuk
membantu pemahaman peserta didik adalah modul. Modul
merupakan salah satu bahan ajar yang disusun dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan pendidik. Seperti jenis bahan ajar lainnya, modul juga
disusun secara sistematis dan utuh sejalan dengan tuntutan
kompetensi dasar pada kurikulum. Agar dapat digunakan secara
mandiri dan dipahami dengan baik oleh pengguna dalam hal ini
peserta didik, maka modul harus dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan modul.*®

Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan

agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan

7 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam
Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014), hal.
195.

¥Fajar Dwi Cahyaningrum,”’Pengembangan Modul Menulis Teks
Narasi Fantasi Bermuatan Nilai Konservasi Bagi Peserta Didik SMP”, Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (Februari-Mei 2019): hal.57.
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bimbingan guru, oleh karena itu, modul harus berisi tentang
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi
pelajaran, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk Kerja,
evaluasi dan balikan terhadap hasil evaluasi. Dengan pemberian
modul, siswa dapat belajar mandiri tanpa harus dibantu oleh guru.
Siswa yang memiliki kecepatan belajar yang rendah dapat
berkali-kali mempelajari setiap kegiatan belajar tanpa terbatas
oleh waktu, sedangkan siswa yang kecepatan belajarnya tinggi
akan lebih cepat mempelajari suatu kompetensi dasar. Pada
intinya, modul sangat mewadahi kecepatan belajar siswa yang
berbeda-beda.

Ada beberapa keunggulan pembelajaran dengan modul
adalah sebagai berikut:
a) Setiap siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angka

tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas.

b) Tujuan yang akan dicapai siswa lebih jelas dan spesifik.
c) Kegiatan pembelajaran lebih fleksibel, karena dapat

disesuaikan dengan perbedaan siswa.



d)

f)

9)
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Dapat membimbing siswa untuk mencapai suksws melalui
langkah-langkah yang teratur, sehingga akan menimbulkan
motivasi yang kuat untuk berusaha segiat-giatnya.

Dapat mengurangi rasa persaingan di kalangan siswa, karena
semua dapat mencapai hasil tinggi, sehingga dengan
sendirinya akan lebih terbuka jalan kearah kerjasama.
Memberikan kesempatan untuk mendapatkan remedial dalam
memperbaiki kelemahan, kesalahan atau kekurangan siswa
yang segera dapat ditemukan siswa sendiri berdasarkan
evaluasi yang diberikan secara kontinu.

Meningkatkan motivasi siswa, setelah dilakukan evaluasi,
guru dan siswa mengetahui benar pada modul mana siswa
yang telah berhasil dan pada modul mana guru dan siswa
belum berhasil '

Selain memiliki keunggulan, dalam kenyataannya terdapat

juga keterbatasan atau kelemahan dalam pengembangan modul,

diantaranya:

19 Ade Kurnia Sari dkk., “Pengembangan Modul Fungsi Jamur Berbasis

Potensi Lokal Kelas X SMA Negeri 3 Rantau Negara,” Jurnal Edu-Bio:
Education and Biology, vol. 3 no. 2, (September 2021), hal. 40.
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b)

d)
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Penyusunan modul yang baik membutukan keahlian tertentu.
Berhasil atau tidaknya modul yang dibuat tergantung dari
penyusunannya.

Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan dan
memerlukan manajemen pendidkan yang sangat berbeda dari
pembelajaran konvesional. Mengapa karena setiap peserta
didik dapat menyelesaikan modul dalam waktu yang berbeda-
beda tergantung pada kecepatan dan kemampuan masing-
masing siswa.

Pendukung pembelajaran sangat pentin untuk sumber belajar,
tapi tidak semua sekolah mempunyai, karena dari segi
biaya.”

Penyusunan modul biasanya melibatkan suatu tim perencana
yang kompleks dan membutuhkan waktu yang lama untuk

menyusun sebuah modul yang berkualitas baik.**

% Suleha, “Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Pelajaran

Produktif dalam Rangka Peningkatan Kompetensi Siswa Usaha Perjalanan
Wisata di SMK Negeri 1,” Jurnal IImu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur,
vol. 13 no. 2, (Desember 2019), hal. 88—89.

2 Eko Budiono dkk., “Penyusunan dan Penggunaan Modul

Pembelajaran Berdasar Kurikulum Berbasis Kompetensi Subpokok Bahasan
Analisa Kuantitatik untuk Soal-Soal Dinamika Sederahana pada Kelas X
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2. Teks Narasi
a. Pengertian Teks Narasi

Teks narasi adalah karangan cerita berisi rangkaian
peristiwa yang disusun secara kronologis sesuai dengan urutan
waktu kejadiannya. Peristiwa yang diceritakan bisa benar-benar
terjadi atau hanya khayalan penulisnya. Narasi umumnya dibuat
dengan tujuan menghibur pembaca dengan pengalaman estetis
lewat kisah dan cerita fiksi atau non fiksi. Contoh cerita narasi
yaitu cerpen, novel, atau kisah inspiratif dari kehidupan
seseorang.

Narasi adalah suatu bentuk wacanayang sasarannya
adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah
peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu atau dapat
juga diartikan sebagai suatu bentuk wacana yang berusaha
menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa

yang telah terjadi.?

Semester 1 SMA,” Jurnal Fisika FMIPA UNNES, vol. 4 no. 2, (Juli 2006), hal.
81.

2 Indah Rahma Fitri dan Rahma Kurnia Wahyuni, “Analisis
Penggunaan Tanda Baca pada Teks Narasi Siswa Kelas VII SMPN 2 KAPUR
IX”, Jurnal DEIKSIS, vol. 10 no. 3, (September 2018), hal. 275.
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Narasi merupakan sebuah karya yang didalamnya
terkandung berbagai aspek tentang rangkaian cerita yang
membentuk makna. Seorang pembaca cerita narasi kebanyakan
akan terinspirasi dari sifat maupun kehidupan tokoh yang ia
baca. Tidak sedikit dari mereka juga akan meniru kehidupan
maupun sikap tokoh yang mereka kagumi dalam sebuah narasi.
Menulis narasi bisa berdasarkan pengalaman. Pengalaman
mencakupi pengalaman fisik dan pengalaman nonfisik. Narasi
merupakan salah satu bentuk karangan yang diterapkan dalam
proses pembelajaran yaitu dalam pelajaran bahasa Indonesia.
mengungkapkan bahwa narasi dapat dibatasi sebagai suatu
bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk
yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang
terjadi dalam suatu waktu.

Menurut Semi narasi merupakan bentuk percakapan
atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan
rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan
perkembangan dari waktu ke waktu. Atau dapat juga

dirumuskan dengan cara lain: narasi adalah suatu bentuk
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wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas- jelasnya
kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan
urutan waktu. Hal ini berarti bahwa dalam menulis narasi yang
perlu menjadi perhatian utama adalah urutan waktu dari sebuah
wacana tersebut.?
b. Struktur Teks Narasi

Membuat teks narasi sebenarnya tidak sulit. Namun Anda
harus memperhatikan struktur dari teks tersebut. Terdapat
struktur teks narasi yang harus dipahami, berikut uraiannya :
1) Orientasi

Bagian pertama dalam teks narasi yaitu oritentasi. Bagian
ini penulis akan menerangkan waktu, tempat, tokoh, serta sifat
dari tokoh yang diceritakannya. Orientasi juga akan menerangkan
tentang hal-hal yang sedang terjadi atau dialami tokoh tersebut.
2) Komplikasi

Struktur berikutnya dalam teks narasi yaitu komplikasi.

Bagian ini penulis mulai bercerita tentang kejadian penting,

2 Muhammad Nur Ahsin,"Peningkatan Keterampilan Menulis
Karangan Narasi Dengan Menggunakan Media Audiovisual dan Metode
Quantum Learning”, Jurnal Refleksi Edukatif, Vol.6 No 2,(Kudus 2016),
hal.160-161.
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pemicu konflik antar tokoh yang bisa menyebabkan peristiwa lain
terjadi, hingga akhirnya mencapai puncak cerita.
3) Resolusi
Resolusi merupakan bagian saat konflik mulai menurun
dan bisa diselesaikan.
4) Reorientasi
Bagian ini merupakan penutup cerita yang berisi pesan
moral yang bisa dipetik dari kisah tersebut. Reorientasi menjadi
bagian yang wajib ada dalam teks narasi.
c. Jenis Teks Narasi
Teks narasi ternyata memiliki beberapa jenis dengan
karakteristik yang berbeda. Jenis teks narasi tersebut antara lain :
1) Narasi Informatif (Ekspositoris) Narasi informatif merupakan
karangan yang tujuannya untuk menyampaikan informasi
dengan tepat tentang sebuah peristiwa.
2) Narasi Artistik Jenis narasi ini yaitu karangan yang
menceritakan kisah dengan tujuan memberikan pengalaman
estetis kepada pembaca. Teks narasi ini bisa berupa fiksi atau

non fiksi dengan bahasa figuratif.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Narasi Sugestif Teks narasi sugestif adalah sebuah kisah yang
dibuat dengan tujuan terselubung kepada pembaca atau
pendengarnya
Cara Menulis Teks Narasi

Berikut adalah cara menulis karangan narasi :
Mencari dan menentukan tema serta amanat yang ingin
disampaikan.
Menentukan sasaran pembaca.
Membuat rancangan mengenai peristiva utama dan
membentuk alur yang sesuai pada skema yang ingin
ditampilkan.
Merangkai urutan peristiwa utama menjadi beberapa bagian
seperti pembukaan, perkembangan, dan akhir cerita.
Membuat rincian dan penjelasan mengenai kejadian-kejadian
utama secara detail untuk mendukung cerita.
Menyusun skema tokoh, watak, alur, latar, dan sudut

pandang.
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7) Memahami dan mengerti bagaimana aturan tanda baca setiap
kalimat yang ada di dalam cerita.**

3. Konservasi

Konservasi merupakan suatu proses kompleks dan terus-
menerus yang melibatkan penentuan mengenai apa Yyang
dipandang sebagai warisan, bagaimana ia menjaga, bagaimana
ia digunakan, oleh siapa, dan untuk siapa. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Rachman menjelaskan bahwa konser- vasi
merupakan sebuah upaya untuk menjaga, melestarikan, dan
menerima perubahan atau pembangunan. Konservasi erat
kaitannya dengan upaya pelestarian alam lingkungan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa konservasi merupakan hal-hal yang
diterapkan dalam kehidupan manu- sia berkaitan dengan upaya
pelestarian dan pencegahan kerusakan lingkungan, moral, dan

budaya. Pengenalan nilai konservasi dapat dilakukan dengan

# Muhammad Nur Ahsin,"Peningkatan Keterampilan Menulis
Karangan Narasi Dengan Menggunakan Media Audiovisual dan Metode
Quantum Learning”, Jurnal Refleksi Edukatif, Vol.6 No 2,(Kudus 2016),
hal.165-167.
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berbagai cara salah satunya yaitu melalu pengintegrasian nilai
konservasi dalam modul menulis teks narasi.?®

Upaya konservasi alam adalah upaya jangka panjang,
harus dilakukan terus menerus, karena hasil dari upaya ini tidak
langsung tampak terlihat. Dengan demikian, upaya konservasi
alam merupakan upaya lintas generasi, dari generasi ke generasi.
Oleh karena itu, konsep-konsep dan pentingnya upaya konservasi
alam harus dipahami oleh setiap rakyat Indonesia, mulai dari
anak-anak hingga orang dewasa. Konsep-konsep konservasi alam
dapat disampaikan melalui pendidikan. Pendidikan konservasi
alam menjadi sesuatu yang penting untuk dilakukan sejak usia
dini agar generasi muda tersebut menjadi generasi pro konservasi,
yakni generasi muda yang mampu memanfaatkan sumber daya
alam secara lestari dengan tetap melindungi dan mengawetkan
sumber plasma nutfah agar tidak punah. Sesuatu yang punah
tidak akan kembali lagi, dan sesuatu yang rusak akan mahal

untuk memperbaikinya kembali. Pola pikir ini perlu dimiliki oleh

» Fajar Dwi Cahyaningrum,”Pengembangan Modul Menulis Teks
Narasi Fantasi Bermuatan Nilai Konservasi Bagi Peserta Didik SMP”, Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (Februari-Mei 2019): hal.58.
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rakyat Indonesia agar melestarikan alamnya demi generasi
sekarang dan generasi mendatang, jangan sampai generasi masa
depan mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Kegiatan konservasi sumber daya alam, menurut UU no. 5
Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya Pasal 5, meliputi kegiatankegiatan:?’

a) Perlindungan sistem penyangga kehidupan;

b) Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa
beserta ekosistemnya; dan

c) Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya.

Namun sering terjadi salah persepsi pada masyarakat
awam, yakni jika berbicara tentang konservasi alam hanya
menyangkut kegiatan-kegiatan perlindungan dan pengawetan
saja, sehingga dianggap menghambat usaha-usaha mereka. Oleh

karena itu, kegiatan pemanfaatan secara lestari yang merupakan

% Sri Murni Soenarno, “Pembelajaran Konservasi Alam dalam
Menunjang Pembangunan Berkelanjutan”, Jurnal Pendidikan Biologi FKIP,
vol. 1 no. 1 (Maret 2016), hal. 295.

2" UU no. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya Pasal 5
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salah satu bagian dari konservasi alam penting untuk
disosialisasikan dan diajarkan kepada segenap masyarakat. Jadi
jika seseorang melakukan upaya pemanfaatan secara lestari
dalam usahanya, berarti dia sudah melaksanakan prinsip
konservasi sumber daya alam.

Dalam proses pendidikan peserta didik diajak untuk
memahami dan menyadari bahwa upaya konservasi alam itu
adalah demi kesejahteraan mereka sendiri dan keturunan mereka
yang merupakan generasi masa datang. Setelah memiliki
kesadaran itu, individu diharapkan akan bersikap positif atau
mendukung upaya konservasi alam, dan kelak diharapkan pula
mereka mampu melakukan aksi untuk mewujudkannya atau ikut
berpartisipasi dalam upaya konservasi alam. Pendidikan memiliki
peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang,
bagaimana kelak seorang anak akan bertindak pada saat dia sudah
menjadi seseorang yang dewasa. Misal, seorang anak telah
memiliki sikap pro (mendukung) konservasi alam, kelak saat
dewasa dia akan memiliki kecenderungan bertindak yang

mendukung konservasi alam atau upaya yang ramah lingkungan.
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Jadi jika menjadi seorang pengusaha atau pejabat publik, dia akan
cenderung melakukan pengambilan keputusan yang tidak
merusak lingkungan hidup. Kecenderungan dalam bertindak
tersebut merupakan perwujudan dari sikapnya yang pro
konservasi.”®
B. Hasil Kajian Penelitian Terdahulu

Pembelajaran menulis teks narasi atau cerita fantasi
membutuhkan modul yang disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku. Modul digunakan sebagai pendamping buku teks yang
berfungsi untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan
pembaca. Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendukung dan
menjadi landasan untuk penelitian yang akan dilakukan. Adapun
beberapa hasil penelitian dan teori yang relevan dengan hasil

penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut.

% Sri Murni Soenarno, “Pembelajaran Konservasi Alam dalam
Menunjang Pembangunan Berkelanjutan”, Jurnal Pendidikan Biologi FKIP,
vol. 1 no. 1 (Maret 2016), hal. 299.
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1. Parmin dan Peniati, dengan judul “Pengembangan Modul
Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar IPA Berbasis Hasil
Penelitian Pembelajaran”.?

Modul yang dikembangkan diperuntukan bagi
mahasiswa  pendidikan  IPA.  Pengembangan  modul
diintegrasikan dengan hasil- hasil penelitian tentang stratgei
belajar mengajar yang meliputi penggunaan model, metode
pendekatan dan pengelolaan kelas dalam pembelajaran IPA.
Pengembangan modul yang dilakukan oleh Parmin mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pendidikan [IPA.
Sebanyak 68% atau sebanyak 17 dari 25 mahasiswa
memeroleh nilai A setelah mempelajari materi dalam modul.
Selain itu artikel hasil rujukan utama dari jurnal nasional dan
internasional juga dimanfaatkan untuk mengembangkan
materi dalam modul sehingga materi yang dipaparkan dapat

dipertanggungjawabkan kebenaran teorinya. Modul yang

dikembangkan memiliki  beberapa kelemahan, vyaitu

? parmin dan Peniati, dengan judul “Pengembangan Modul Mata
Kuliah Strategi Belajar Mengajar IPA Berbasis Hasil Penelitian
Pembelajaran”, tahun 2012.
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kurangnya pemberian stimulus berupa gambar. Kurangnya
sajian gambar pada modul dapat mengurangi ketertarikan
pembaca. Selain itu, penyajian gambar dapat membantu
memberikan penjelasan teori melalui contoh nyata dalam
gambar.

2. Widyaningrum, dkk. dengan judul “Pengembangan Modul
Berorientasi POE (Predict, Observe, Explain) Berwawasan
Lingkungan Pada Materi Pencemaran Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa”.*

Tujuan dalam penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui prosedur pengembanga modul berorientasi POE
berwawasan lingkungan pada materi pencemaran, kelayakan
modul, efektivitas modul, dan perbedaan hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah penerapan modul. Hasil penilaian
oleh validator ahli diketahui bahwa modul yang

dikembangkan baik untuk digunakan, serta dapat digunakan

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

% Widyaningrum, dkk. dengan judul “Pengembangan Modul

Berorientasi POE (Predict, Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan Pada
Materi Pencemaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, tahun 2013
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Persamaan  kedua  penelitian ini  sama-sama
mengembangkan bahan ajar modul. Sedangkan perbedaan
antara kedua penelitian ini  terletak pada pada latar
belakang masalah. Latar belakang penelitian Widyaningrum,
dkk., vyaitu rendahnya kompetensi pendidik dalam
memproduksi modul yang sesuai dengan kurikulum, sehingga
banyak pendidik yang lebih mengandalkan buku yang berasal
dari penerbit. Sementara itu, latar belakang penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu tidak tersedianya modul atau
bahan ajar dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi.

3. Larasati dan Yulianti, yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Sains (Fisika) Tema Alam Semesta Terintegrasi
Karakter dan Berwawasan Konservasi”.*"

Peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar yang
diperuntukkan bagi peserta didik taman kanak-kanak dalam

mata pelajaran sains. Penelitian tersebut berdasar pada upaya

peneliti untuk menerapkan nilai karakter berwawasan

3! Larasati dan Yulianti, yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Sains (Fisika) Tema Alam Semesta Terintegrasi Karakter dan Berwawasan
Konservasi”, tahun 2014
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konservasi pada anak usia dini melalui pendidikan yang
diintegrasikan dengan bahan ajar sains.

Berdasarkan aspek tampilan, aspek bahasa, aspek materi
dan evaluasi, serta aspek pengintegrasian, bahan ajar yang
dikembangkan dinyatakan baik oleh validator. Aspek
tampilan dari bahan ajar yang dikembangkan memperoleh
nilai 98,61; aspek bahasa dan teks yang digunakan memeroleh
nilai 97,77; aspek materi dan evaluasi memeroleh nilai
95,55; serta aspek pengintegrasian dengan nilai karakter
memeroleh nilai 97,84. Dengan demikian, bahan ajar tersebut
dapat digunakan sebagai tambahan materi bagi peserta didik
TK dalam mata pelajaran sains karena modul tersebut sudah
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Persamaan penelitian Larasati dan peneliti adalah
keduanya mengembangkan bahan ajar dengan
mengintegrasikan muatan nilai konservasi di dalamnya.
Selain mengintegrasikan nilai konservasi, kedua penelitian
menggunakan metode Research and development dalam

penelitiannya Perbedaan kedua penelitian tersebut terletak
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pada jenis bahan ajar yang dikembangkan. Penelitian Larasati
tidak menjelaskan jenis bahan ajar apa yang dikembangkan,
sedangkan peneliti mengembangkan bahan ajar jenis modul.
Selain itu, desain penelitian yang digunakan pun berbeda,
yaitu Larasati menggunakan desain Quasi Experimental
berbentuk pre-test dan post-test dengan tiga tahap penelitian
yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap
uji coba. Sedangkan peneliti mengembangkan modul dengan
dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.

4. Syahrir dan Susilawati (2015) melakukan penelitian dan
pengembangan yang berjudul “Pengembanan Modul
Pembelajaran Matematika Siswa SMP>.%

Dasar penelitian dan pengembangan tersebut adalah
modul-modul pembelajaran yang terdapat di sekolah belum
mampu membangkitkan kesadaran dan kemampuan peserta
didik dalam mengolah pemikirannya sendiri, serta modul

yang ada belum sesuai dengan kurikulum. Modul

%2 Syahrir dan Susilawati yang berjudul “Pengembanan Modul
Pembelajaran Matematika Siswa SMP, tahun 2015
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dikembangkan dengan mengintegrasikan pendekatan Problem
Based Learning. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research and development dengan menggunakan model
pengembangan 4D vyaitu Define, Design, Development, dan
Dessimination yang dikembangkan oleh Thiagarajan.
Prototipe modul yang dikembangkan memeroleh nilai rata-
rata dari validator sebesar 82,73%, sedangkan dari praktisi
sebesar 92,85%. Berdasarkan hasil penilaian tersebut modul
pembelajaran dengan mengintegrasikan pendekatan Problem
Based Learning laik untuk digunakan sebagai sumber belajar.

Kelebihan dari pengembangan modul pembelajaran
yang terintegrasi dengan pendekatan Problem Based Learning
adalah dapat membantu peserta didik untuk berpikir aktif,
selain itu modul dapat digunakan secara mandiri oleh peserta
didik. Sedangkan kelemahan yang dimiliki modul tersebut
adalah tidak adanya muatan nilai yang dapat dijadikan teladan

bagi peserta didik.
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5. Penelitian Mustafa yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Pembelajaran Menulis Cerita Berbasis Pendekatan Proses
Bagi Peserta didik SMP>.*

Menjelaskan bahwa keterampilan menulis cerita peserta
didik masih rendah dikarenakan beberapa faktor, diantaranya
1) pola mengajar pembelajaran menulis lebih  banyak
menyampaikan teori dibandingkan praktik langsung, 2)
metode pengajaran yang masih tradisional dimana peserta
didik hanya mengerjakan tugas tanpa adanya bimbingan
menulis, dan 3) bahan ajar yang tersedia hanya digunakan
oleh pendidik dengan materi tentang langkah menulis masih
sedikit. Berdasarkan faktor tersebut, Mustafa
mengembangkan sebuah bahan ajar pada pembelajaran
menulis  cerita  berbasis pendekatan proses  yang
diperuntukkan bagi peserta didik SMP. Harapannya modul
yang dikembangkan nantinya dapat mengatasi kurang laiknya

modul yang sudah dikembangkan sebelumnya.

% Ppenelitian Mustafa yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Pembelajaran Menulis Cerita Berbasis Pendekatan Proses Bagi Peserta didik
SMP ”, Tahun 2016
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Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar masih
terdapat beberapa kekurangan, diantaranya bahan yang
dikembangkan terbatas pada materi pokok menulis cerita saja.
Mustafa tidak menyajikan materi pendukung lain yang
berkaitan dengan teori cerita. Selain itu, jenis cerita yang
dikembangkan dalam modul bersifat umum dan tidak
spesifik. Mengingat setiap cerita memiliki karakteristik
masing-masing, hal tersebut menjadi kelemahan dalam
mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran menulis
cerita.

Keunggulan bahan ajar menulis cerita tersebut
diantaranya bahan ajar tersebut dapat digunakan pada dua
kurikulum yaitu kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 pada
semua jenjang pendidikan SMP kelas VII, VIII, 1IX. Selain
itu, bahan ajar yang dikembangkan juga memenuhi aspek dan
kriteria bahan ajar yang telah ditetapkan
Marlinah dan Mu’awannah (2017) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Cerita Kreatif

Dapat Meningkatkan  Keterampilan  Menulis  Anak”,
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menjelaskan bahwa tersedianya bahan ajar menulis cerita
kreatif dapat meningkatkan keterampilan menulis peserta
didik. Kelebihan bahan ajar tersebut yaitu berdasarkan hasil
uji kelayakan pada empat aspek yaitu aspek kelayakan isi
materi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa
dan keterbacaan, dan aspek kelayakan kegrafikan yang secara
keseluruhan memeroleh rata-rata nilai 3,48 dengan kategori
baik dan laik digunakan. Berdasarkan penjelasan Marlinah
dan Mu’awannah, bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan pendidik dan peserta didik saja,
namun juga dapat meningkatkan keterampilan menulis kreatif
peserta didik. Akan tetapi, dalam penelitian yang telah
dilakukan peneliti hanya menggunakan data dari peserta didik
dalam satu kelas saja, yaitu peserta didik kelas V SDN
Jengkol 1 Kresek, sehingga data yang diperoleh kurang
variatif karena kurangnya keberagaman data. Hal ini
menyebabkan bahan ajar yang dikembangkan hanya bisa
digunakan dalam skala kecil dan pada satu lingkup SDN

Jengkol 1 Kresek saja.
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Persamaan kedua penelitian tersebut yaitu sama-sama
menggunakan metode Research and development dalam
mengembangkan bahan ajar. Perbedaan antara kedua
penelitian tersebut terletak pada jenis produk dan teknik
analisis data yang digunakan. Penelitian Marlinah dan
Mu’awanah mengembangan bahan ajar sedangkan penulis
mengembangkan bahan ajar jenis modul. Penelitian Marlinah
dan Mu’awannah menggunakan metode yang dikembangkan
Borg dan Gall sehingga tahap penelitian sampai pada uji coba
terbatas. Selain itu penelitian Marlinah menggunakan teknik
analisis karya menulis peserta didik. Sementara peneliti
menggunakan teknik analisis data yang digunakan teknik
analisis data kebutuhan produk dan analisis uji validasi para
ahli.

7. Penelitian Kapitan, dkk. yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Menulis Teks Cerita Fantasi Bermuatan Nilai

Pendidikan Karakter di Kelas VI11”.%*

% penelitian Kapitan, dkk. yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Menulis Teks Cerita Fantasi Bermuatan Nilai Pendidikan Karakter di Kelas
VIl”, tahun 2018



43

Mengemukakan bahwa salah satu penyebab kurangnya
jumlah bahan ajar menulis teks cerita fantasi disebabkan
karena perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum 2013 edisi
revisi. Materi tentang cerita fantasi yang baru muncul di
kurikulum 2013 edisi revisi, sehingga membuat jumlah bahan
ajar teks cerita fantasi di lapangan masih sulit dijumpai. Hal
ini berakibat pada pemahaman pendidik dan peserta didik
menjadi terbatas tentang menulis teks cerita fantasi. Dengan
demikian, Kapitan dkk. mengembangkan sebuah bahan ajar
berbentuk buku teks pelajaran yang mengulas tentang materi
menulis teks cerita fantasi.

Bahan ajar yang dikembangkan terbagi dalam empat
unit, dimana masing- masing unit terintegrasi dengan nilai
pendidikan karakter dengan harapan nilai tersebut dapat
dibudayakan oleh peserta didik. Selain itu, penerapan
keterampilan menulis disajikan dengan pola dari yang
mudah ke yang lebih sulit. Dengan demikian, peserta didik
dapat melakukan latihan menulis dengan nyaman. Hal

tersebut yang menjadi  keunggulan penelitian dan
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pengembangan bahan ajar menulis teks cerita fantasi yang
dilakukan oleh Kapitan, dkk.

Bahan ajar berbentuk buku teks pelajaran terdiri atas
lima komponen, yaitu 1) judul, 2) kompetensi dasar atau
materi pokok, 3) informasi pendukung, 4)latihan, serta 5)
penilaian. Akan tetapi, dalam penelitian Kapitan tidak
disebutkan adanya informasi pendukung untuk pembaca dan
penilaian. Hal tersebut menjadi kelemahan dalam
pengembangan bahan ajar menulis teks cerita fantasi yang
dilakukan oleh Kapitan, dkk.

8. Penelitian Nafisah dkk. dengan judul “Karakteristik Cerita
Fantasi Anak Indonesia Periode 2000-2010”.*

Membahas mengenai karakteristik cerita fantasi yang
muncul pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2010.
Hasil dari penelitian tersebut adalah karakteristik cerita
fantasi meliputi alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut
pandang, tema, amanat, dan gaya bercerita. Cerita fantasi

anak tidak hanya bertujuan untuk memberikan hiburan,

% Penelitian Nafisah dkk. dengan judul “Karakteristik Cerita Fantasi
Anak Indonesia Periode 2000-2010 . Tahuh 2010.
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namun dapat memberikan rangsangan Kkreativitas anak
melalui unsur imajinasi yang terdapat pada cerita fantasi.
anak-anak juga akan mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan baru melalui suguhan melalui alur cerita fantasi.
Penelitian Nafisah dkk. menginsiprasi peneliti  untuk
mengembangkan bahan ajar menulis teks cerita fantasi
dengan memerhatikan karakteristik peserta didik khususnya
dalam menyajikan contoh teks cerita fantasi. Hal ini bertujuan
agar peserta didik mendapatkan pengalaman dan pengetahuan
dari suguhan cerita fantasi dalam bahan ajar.

9. Penelitian Kuniaman dan Jismulatif dengan judul
“Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Mahasiswa didik PGSD
FKIP Universitas Riau”.*

Menjelaskan tentang pembelajaran menulis cerita
fantasi yang masih rendah dan perlu ditingkatkan. Upaya

peningkatan yang dilakukan oleh Kurniaman salah satunya

% Penelitian Kuniaman dan Jismulatif (2012) berjudul “Penggunaan
Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Fantasi
Mahasiswa didik PGSD FKIP Universitas Riau”, tahun 2012
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yaitu dengan menggunakan media gambar. Menurut
Kurniaman dan Jismulatif, upaya yang dilakukan berhasil
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menulis cerita fantasi, sehingga media gambar cukup efektif
untuk membantu meningkatkan kemampuan peserta didik
menulis cerita fantasi.

Kedua penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-
sama membahas tentang kemampuan menulis cerita fantasi
yang masih rendah. Perbedaan kedua penelitian ini terletak
pada metode penelitian yang digunakan dan subjek penelitian.
Penelitian Kurniaman dan Jismulatif menggunakan metode
penelitian tindakan kelas dan subjek penelitiannya adalah
mahapeserta didik semester V jurusan Pendidikan Pendidik
Sekolah Dasar Universitas Riau. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan metode penelitian Research and development
(R&D) dan subjek penelitian ini adalah peserta didik SMP

kelas VII.
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10. Ridlo dan Irsadi yang berjudul “Pengembangan Nilai
Karakter Konservasi Berbasis Pembelajaran”.’

Pada penelitian ini membahas tentang penerapan nilai
karakter berbasis konservasi pada silabus dan SAP yang masih
mengalami kendala. Kendala dihadapi oleh dosen dalam
menerapkan nilai karakter berbasis konservasi karena dosen
belum mampu mengidentifikasi karakter mahapeserta didik.
Simpulannya, dalam mengembangkan nilai karakter tersebut,
dapat dimulai dengan hal-hal sederhana yang terjadi dalam
proses pembelajaran (perkuliahan) yang efektif dimana sikap
atau karakter mahapeserta didik dapat terlihat dengan jelas.
Selanjutnya, sikap-sikap  mahapeserta didik tersebut
diintegrasikan dengan nilai- nilai karakter konservasi yang
ditegaskan dalam fitur tujuan, kegiatan pembelajaran,
indikator dan penilaian pada writing curriculum.

Persamaan antara kedua penelitian di atas adalah sama-

sama meneliti tentang muatan nilai konservasi dalam kegitan

pembelajaran. Perbedaan antara kedua penelitian ini terletak

¥ Ridlo dan Irsadi yang berjudul “Pengembangan Nilai Karakter
Konservasi Berbasis Pembelajaran”, tahun 2012.
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pada metode penelitian, objek penelitian, dan subjek
penelitian. Penelitian Ridlo dan Irsadi menggunakan
penelitian kualitatif dengan mengintegrasikan nilai konservasi
dalam proses pembelajaran serta subjek dalam penelitian
tersebut yaitu mahasiswa Universitas Negeri Semarang.
Sementara penelitian ini menggunakan metode penelitian
Research and development (R&D), mengintegrasikan nilai
konservasi dalam modul dengan subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas VII SMP.
Penelitian Amidi dan Prasetyo (2016) berjudul “Perangkat
Pembelajaran Matematika Konstruktivis Berbasis Nilai-Nilai
Karakter Konservasi Berbantuan E- Learning”.*

Menjelaskan tentang penerapan nilai konservasi di
Universitas Negeri Semarang. Penerapan nilai konservasi
sesuai dengan Peraturan Rektor Unnes Nomor 25/2012

tentang kurikulum program Sarjana dan Diploma Unnes yang

disempurnakan dengan Peraturan Rektor Unnes tentang

* Penelitian Amidi dan Prasetyo yang berjudul “Perangkat

Pembelajaran Matematika Konstruktivis Berbasis Nilai-Nilai Karakter
Konservasi Berbantuan E- Learning”, Tahun 2016
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kurikulum 2015 yang menjelaskan dari 11 nilai karakter
konservasi yang diajarkan dalam kurikulum diringkas
menjadi 8 nilai saja. Nilai tersebut diterapkana dalam delapan
fakultas, diantaranya nilai inspiratif, humanis, peduli, inovatif,
kreatif, sportif, jujur dan adil yang diintegrasikan dalam setiap
proses perkuliahan. Penelitian di atas memberikan inspirasi
kepada peneliti untuk mengintegrasikan bahan ajar
menggunakan nilai konservasi yang diterapkan di Universitas
Negeri Semarang. Hal ini merujuk pada peneliti yang juga
merupakan salah satu mahapeserta didik di universitas
tersebut.

Persamaan antara kedua penelitian ini adalah keduanya
menggunakan metode penelitian R&D yang terfokus pada
nilai karakter konservasi yang diterapkan di Universitas
Negeri Semarang. Akan tetapi, kedua penelitian tersebut
memiliki perbedaan yaitu subjek dalam penelitian dan objek
yang dikembangkan. Penelitian Amidi dan Prasetyo
menggunakan mahasiswa Univerisitas Negeri Semarang

sebagai subjek penelitian dan mengintegrasikan nilai
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konservasi pada perangkat pembelajaran, sedangkan peneliti
menggunakan peserta didik SMP kelas VII sebagai subjek
penelitiannya dan mengintegrasikan nilai konservasi ke
dalam modul.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, pengembangan
modul menulis cerita fantasi, masih memiliki banyak kelemahan.
Dengan demikian, diperlukan penelitian pengembangan lanjutan
dengan produk berupa modul menulis teks cerita fantasi yang
diintegrasikan dengan nilai konservasi bagi peserta didik kelas
VII SMP.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.®® Kerangka berpikir
yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar
variabel yang akan diteliti. Kerangka berpikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

% Sugiyono, 2016. “Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D”, (Bandung: Alfabeta) hal 60.
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Identifikasi masalah: N
1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi teks narasi.
2. Pendidik masih memberi materi narasi sebatas Teori.
3. Bahan ajar yang digunakan masih berpengang pada satu buku.
1 J/
(Bahan ajar materi teks\ (Pengembangan modul\
narasi yang digunakan di pembelajaran bahasa
SMPN 04 Kota Bengkulu ‘ Indonesia  materi teks
masih bersifat sederhana narasi kelas VII SMPN 04
dan  kurang  bervariasi Kota Bengkulu
\sehingga prosesj \ )
Uj validasi modul Modul pembelajaran bahasa
; Indonesia materi teks narasi
pembelajaran bahasa
indonesia oleh ahli bahasa, [€EEEN kelas VII SMPN 04 Kota
ahli materi, dan ahli desain ?_T(”gkglu ) telah
ikembangkan
\_ J
- Deskripsi layak atau
Uji coba produk » tidaknya modul
pembelajaran yang

dikembangkan

J

Produk akhir berupa
modul pembelajaran

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan jenis penelitian research and development
(R&D), atau yang sering disebut dengan penelitian
pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.*® Untuk dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan untuk menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.

Research and development (R&D) juga bertujuan untuk
menemukan pengetahuan-pengetahuan baru melalui “basic
research” atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan khusus

tentang masalah-masalah yang bersifat praktis melalui “applied

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 297
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research” yang digunakan untuk meningkatkan praktik-praktik
pendidikan. ** Dengan adanya penelitian R & D akan menambah
produk ataupun bahan pembelajaran untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar di kelas.

Jadi, penelitian research and development (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk sesuai dengan
kurikulum yang berlaku atau untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan khusus tentang masalah-masalah yang bersifat praktis
melalui “applied research” yang digunakan untuk meningkatkan
praktik-praktik pendidikan.

B. Setting Penelitian

Setting penelitian biasanya mencangkup tempat dan
waktu dilakukannya penelitian. Setting dalam penelitian ini
menurut ahli adalah adalah sebagai berikut:

1. Tempat/Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di dalamnya terdapat uraian mengenai

berbagai hal, antara lain karakteristik dari wilayah ataupun

* Feri Sulianta, Literasi Digital, Riset, Perkembangannya & Perspektif
Sosial Studies (Jakarta: Gramedia, 2020), hal. 87.
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karakteristik dari objek penelitian. Latar tempat berkaitan dengan
dengan ruang dan waktu penelitian. Penelitian ini dilakukan di
sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 04 Kota Bengkulu
yang terletak di Jalan Gedang, Kec. Gading Cempaka, Kota
Bengkulu Provinsi Bengkulu 38225, Indonesia. Alasan dipilihnya
tempat penelitian tersebut karena keadaan dan tempat penelitian
sangat cocok terhadap fokus penelitian yang akan dilakukan.
2. Waktu Penelitian

Waktu penetian merupakan uraian tentang kapan
pelaksanaan pengumpulan data dilakukan. Latar waktu meliputi
waktu pagi, siang, sore, maupun malam hari. Waktu penelitian
ini dilakukan yaitu pada awal bulan Mei-Juni yang dilakukan
pada pagi dan siang hari di lokasi penelitian yang telah
ditetapkan.
C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan menunjukkan langkah-langkah
sistematis yang harus diikuti secara bertahap untuk menghasilkan
suatu produk, yang tergambar dalamsuatu model pengembangan.

Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah ADDIE
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(Analysis-Design-Develop-Implement-Evaluate) pengembangan
model ADDIE identic dengan sistem pembelajaran. Proses
pengembangannya berurutan namun interaktif, yaitu hasil
evaluasi setiap tahap dapat digunakan untuk pengembangan ke
tahap berikutnya. Artinya, hasil akhir dari suatu tahapan
merupakan produk awal bagi tahap selanjutnya.*?

1. Analysis (Analisis)

Tahapan pertama melakukan Analisis kebutuhan,
mengidentifikasi masalah dan melakukan analisis tugas. Tahapan
analisis merupakan suatu proses mengidentifikasi apa yang
dipelajari siswa. Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini
yaitu kurangnya bahan ajar dan kurangnya materi yang
digunakan sekolah pada saat pelajaran berlangsung Oleh
karenanya, output yang akan menghasilkan berupa karakteristik
atau profile calon siswa, identifikasi kesenjangan, identifikasi
kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas

kebutuhan.

*2 Feri Sulianta, Literasi Digital, Riset, Perkembangannya , hal. 87.
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2. Design (perancangan)

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan
yang sesuai sebagai solusi permasalahan. Solusi peneliti berupa
pengembangan bahan ajar materi teks narasi. Pengembangan
bahan ajar ini bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa
dalam pembelajaran materi teks narasi. Dalam mengembangkan
modul ini, peneliti mencari sumber-sumber terkait materi teks
narasi tersebut.

3. Development (pengembangan)

Pada tahap ini, peneliti menyusun produk modul sesuai
rancangan pada tahap sebeumnya. Mulai dari tampilan atau
desain modul sampai isi yang harus dimuat di dalamnya. Peneliti
mengumpulkan segala sumber agar isi modul menjadi lengkap
seperti. Peneliti juga mengatur layout, susunan gambar agar
sesuai ukuran kertas. Selanjutnya dalam tahap pengembangan ini,
akan dilakukan evaluasi untuk dapat melanjutkan ke tahap

selanjutnya.
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4. Implementation (implementasi)

Setelah melakukan pengembangan, tahap berikutnya
adalah implementasi di mana modul yang telah dikembangkan
akan diuji validasi desain. Produk yang telah di desain oleh
peneliti selanjutnya dinilai oleh para ahli dan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Validator akan memvalidasi produk ini dengan
menggunakan instrument yang telah disiapkan peneliti.
Tujuannya adalah agar dapat mengetahui kualitas dan kelemahan
produk untuk diperbaiki sehingga layak untuk digunakan dan
diujicobakan baik.

5. Evaluation (evaluasi)

Pada tahap terakir, peneliti melakukan evaluasi, data
evaluasi yang peneliti peroleh berupa evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif berupa data hasil uji coba yaitu pre-test
dan post-test yang dikerjakan oleh siswa SMP 4 Kota Bengkulu.
Data tersebut digunakan untuk melakukan perbaikan kualitas
setelah menerapkan kegiatan pembelajaran dalam produk yang
peneliti kembangjan. Sedangkan evaluasi sumatif berupa data

hasil validasi yang dilakukan oleh seorang ahli materi dan guru
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mata pelajaran Bahasa Indonesia, serta diuji kelayakan produk
oleh guru Mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berbeda dengan
validator.

D. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya®. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa di SMPN 4 Kota Bengkulu yang berjumlah
300 siswa.

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
Maka sampel dalam penelitian ini adalah hanya siswa kelas
VIl yang berjumlah 30 siswa.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah praktisi atau

teman sejawat, siswa, dan proses pembelajaran menulis teks

naratif. Data dari praktisi atau teman sejawat dan ahli berupa

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, hal.
80
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komentar, kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap produk
bahanajar menulis teks narasi, data dari siswa berupa ujaran (lisan
dan tulisan) dan perilaku, sikap siswa dalam proses pembelajaran.
F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Instrumen penelitian adalah salah satu alat yang
digunakan ~ mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel
penelitian. Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel dalam ilmu alam Sudah banyak tersedia dan telah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

penyebaran angket atau kuesioner dan wawancara:
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a. Penyebaran Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengempulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apasa yang diharapkan dari respoden. Untuk angket yang
digunakan sebagai instrument penelitian terdapat 2 jenis angket,
diantaranya angket untuk analisis kebutuhan dan angket validasi
produk, angket analisi kebutuhan terdiri dari 2 angket yaitu
angket untuk guru dan angket untuk siswa.

1. Angket Kebutuhan Siswa dan Guru
Angket digunakan untuk mengetahui kebutuhan siswa
mengenai bahan ajar modul materi teks narasi bermuatan
konservasi untuk mendapatkan masukan siswa mengenai
modul yang akan dikembangkan oleh peneliti.
2. Angket Ahli Media
Angket digunakan untuk mengetahui kebutuhan ahli

media mengenai bahan ajar teks narasi bermuatan konservasi
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pada pembelajaran teks narasi untuk mendapatkan masukan ahli
media mengenai modul yang telah dikembangkan oleh peneliti.
3. Angket Validasi Produk

Angket digunakan untuk mengetahui ahli validasi
produk mengenai bahan ajar modul materi teks narasi
bermuatan konservasi pada pembelajaran teks narasi untuk
mendapatkan  masukan ahli validasi produk mengenai
modul yang telah dikembangkan oleh peneliti.
G. Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang dilakukan terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah analisis terhadap semua data yang
diperoleh selama penelitian. Teknik analisis data pada penelitian
ini berupa data deskriptif untuk mendapat angka rata-rata
persentase. Tujuan analisis data adalah menjawab permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan.
1. Analisis Data Hasil VValidasi Bahan Ajar

Data-data yang diperoleh melalui prosedur R&D yang
digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini. Data yang

terkumpul adalah data kualitatif dan kuantitatif melalui analisis
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produk bahan ajar. Data kualitatif berupa saran, kritik, komentar,
dan jawaban tertulis dari pertanyaan dengan para ahli.

Data kualitatif akan di deskripsikan sendiri oleh peneliti,
sedangkan data kuantitatif diolah dengan bantuan beberapa
rumus agar lebih mudah disajikan kepada  orang lain.

Jawaban angket menggunakan skala likert, variabel yang

|.44

di ukur dijabarkan menjadi indikator variabel.”™ Skala likert yang

digunakan terdiri dari:

Tabel 3.1
Skala Likert
No. Skor Keterangan
1. Skor 4 Sangat Baik/Sangat Setuju
2. Skor 3 Baik/Setuju
3. Skor 2 Kurang Baik/Kurang Setuju
4. Skor 1 Tidak Baik/ Tidak Setuju

Selanjutnya, data yang diperoleh dengan melalui
instrumen pengumpulan data yang telah dibahas sebelumnya
dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus

yang telah ditentukan®, sebagai berikut:

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif, dan, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 146.

" Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan
Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cendikia, Cet. V, 2010), hal. 137.
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Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek dapat

menggunakan persamaan.

P =R x100%
N

Keterangan:
P = Presentase skor yang dicari (hasil dibulatkan hingga
mencapai bilangan bulat)
> R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/pilihan yang
terpilih
N = Jumlah skor maksimal atau ideal

Kriteria validasi atau tingkat ketercapaian yang digunakan

dalam pengembangan bahan ajar dijelaskan sebagai berikut.*®

Tabel 3.2
Kriteria Validasi
No. Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
(%)
L1 81 100% Sangat baik Sangat layak, tidak
perlu direvisi
2. 61 — 80% Baik Layak,_tida_lk_ perlu
direvisi
3 | 41-60% Cukup baik Kurang layak, perlu

6 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 35.
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direvisi
4 21— 40% Kurang baik Tidak dl_aqu,_ perlu
irevisi
5. Sangat tidak layak,
<20% ‘;’Zinkgat kurang perlu revisi

Setelah uji validitas selesai dilaksanakan oleh dosen
pakar. Maka diperoleh beberapa saran dan kritik yang akan
digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan revisi terhadap
desain modul pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Hal
ini bertujuan untuk memeperoleh desain modul yang teruji dan
layak digunakan.

2. Analisis Data Respon Peserta Didik

Data yang diperoleh dari hasil respon siswa kemudian
hasil dianalisis menggunakan data kuantitatif untuk menguji
respon siswa dan kelayakan tentang bahan ajar yang sedang
dikembangkan. Jawaban respon siswa menggunakan skala

sebagai berikut:




Tabel 3.3
Skala Respon Siswa

No. Skor Keterangan
1. | Skor 10 Ya
2. | Skor 0 Tidak

Presentase rata-rata tiap komponen dihitung

menggunakan rumus:*’

Keterangan:

P =YX x100%

N

P = Presentase respon siswa

> X = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih siswa (ya atau

tidak)

N = Jumlah skor ideal

Kriteria validasi atau tingkat ketercapaian yang digunakan

dalam pengembangan bahan ajar dijelaskan sebagai berikut.*®

4 Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan

Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cendikia, Cet. V, 2010), hal. 137.

8 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 35.
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Tabel 3.4
Kriteria Validasi
No. Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian (%)
1. 81 — 100% Sangat baik Sangat layak, tidak
perlu direvisi
2. 61 — 80% Baik Layak, tidak perlu
direvisi
3 41 - 60% Cukup baik Kurang layak, perlu
direvisi
4. 21 — 40% Kurang baik Tidak layak, perlu
direvisi
5. <20% Sangat kurang | Sangat tidak layak,
baik perlu revisi

Bahan ajar yang sedang dikembangkan mendapat nilai

yang bagus dari hasil respon yang siswa berikan apabila

presentase yang diperoleh dari hasil respon siswa mencapai skor

>61%.

3. Analisis Data Penilaian Guru

Data yang diperoleh dari penilaian guru kemudian hasil

dianalisis menggunakan data kuantitatif untuk menguji respon

gurudan kelayakan tentang bahan ajar sedang

yang
dikembangkan. Jawaban penilaian guru menggunakan skala

sebagai berikut:
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Jawaban angket menggunakan skala likert, variabel yang

|.49

di ukur dijabarkan menjadi indikator variabel.”™ Skala likert yang

digunakan terdiri dari:

Tabel 3.5
Skala Likert
No. Skor Keterangan
1. Skor 4 Sangat Baik/Sangat Setuju
2. Skor 3 Baik/Setuju
3. Skor 2 Kurang Baik/Kurang Setuju
4. Skor 1 Tidak Baik/ Tidak Setuju

Selanjutnya, data yang diperoleh dengan melalui
instrumen pengumpulan data yang telah dibahas sebelumnya
dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus
yang telah ditentukan®, sebagai berikut:

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek dapat

menggunakan persamaan.

P =R x100%

N

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif, dan, R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 146.

%0 Zainal Arifin, Metode Penelitian Pendidikan Filosofi, Teori dan
Aplikasinya, (Surabaya: Lentera Cendikia, Cet. V, 2010), hal. 137.
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P = Presentase skor yang dicari (hasil dibulatkan hingga

mencapai bilangan bulat)

> R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/pilihan yang

terpilih

N = Jumlah skor maksimal atau ideal

Kriteria validasi atau tingkat ketercapaian yang digunakan

dalam pengembangan bahan ajar dijelaskan sebagai berikut.**

Tabel 3.6
Kriteria Validasi
No. Penc-;gggil;?lt (%) Kualifikasi Keterangan
1. 81 — 100% Sangat baik Sangat layak, tidak
perlu direvisi
2. 61 — 80% Baik Layak, tidak perlu
direvisi
3 41 - 60% Cukup baik Kurang layak, perlu
direvisi
4. 21 — 40% Kurang baik Tidak layak, perlu
direvisi
5. <20% Sangat kurang | Sangat tidak layak,
baik perlu revisi

Bahan ajar yang sedang dikembangkan mendapat nilai

yang bagus dari hasil penilaian yang guru berikan apabila

%1 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 35.




69

presentase yang diperoleh dari hasil penilaian guru mencapai skor

>61%.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research
and development) yang dikembangakan menggunakan model
ADDIE. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kota
Bengkulu. Ada beberapa tahap yang digunakan dalam proses
pengembangan bahan ajar materi teks narasi bermuatan
konservasi  ini, vyaitu: Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Adapun langkah dalam proses
pengembangan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Analysis (Analisis)

Tahap pertama penelitian dan pengembangan ini adalah
tahap analisis kebutuhan dengan melakukan observasi di SMP
Negeri 4 Kota Bengkulu. Hasil analisis inilah yang menjadi acuan
dalam pengembangan bahan ajar berupa modul teks narasi
bermuatan konservasi. Hasil observasi yang dilakukan di kelas
VIl yaitu, bahwa ditemukan bahwa bahan ajar yang tersedia

belum memadai, terutuma pada materi teks narasi, sajian materi
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bahasa Indonesia yang dipelajari selama ini belum ada yang
bermuatan konservasi dan buku yang digunakan masih kurang
menarik. Oleh karena itu diperlukan bahan ajar berupa modul
dengan materi teks narasi yang didalamnya disajikan dengan
nilai-nilai konservasi, kemudian disajikan juga gambar-gambar
yang menarik untuk menimbulkan semangat belajar para siswa,
khususnya dalam materi teks narasi.

2. Design (Desain)

Setelah melakukan tahap analisis, tahap selanjutnya yaitu
mendesain atau merancang produk. Langkah yang dilakukan
dalam merangcang produk modul teks narasi bermuatan
konservasi ini adalah menyesuaikan materi dengan Silabus dan
RPP yang ada di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu. Modul ini di
desain dengan menggunakan kerta B5, spasi huruf 1,5, ukuran
huruf 12 dan jenis huruf yang digunakan Times New Rowman.

Adapun penyajian modul dengan materi teks narasi

bermuatan konservasi ini dijelaskan sebagai berikut:
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a. Sampul Modul dan Redaksi Modul

Sampul modul terdiri dari judul modul, gambar-gambar
yang berkaitan dengan judul, nama kelas yang ditujukan, dan
identitas untuk siswa. Sedangkan redaksi modul terdiri dari judul,
nama penulis, nama editor, dan nama SMP tempat penelitian.
Tampilan sampul modul dan redaksi modul dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 4.1 Sampul Modul
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Gambar 4.2 Redaksi Modul
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b. Kata Pengantar

Kata pengantar modul merupakan halaman selanjutnya
setelah redaksi modul. Kata pengantar berisi mengenai ucapan
syukur, harapan telah terselesainya modul pembelajaran bahasa
Indonesia materi teks narasi bermuatan konservasi serta adanya
kritik dan saran dari pembaca untuk modul atau produk yang
dikembangan. Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 4.3 Kata Pengantar

T —— “

c. Daftar Isi

Daftar isi berperan sebagai mempermudah pembaca untuk
menemukan materi yang akan dipelajari atau diinginkan secara
cepat tanpa harus membuka halaman satu persatu. Daftar isi
terdiri dari judul materi dan halaman materi. Adapun tampilan

dari daftar isi dapat dilihat pada gambar berikut:

e .

Gambar 4.4 Daftar Isi

d. Petunjuk Belajar
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Petunjuk belajar berisi petunjuk penggunaan modul bagi
siswa yang menerangkan kegiatan awal pembelajaran, proses,
sampai pada akhir pembelajaran, serta bagaimana cara
menggunakan modul tersebut dengan benar. Adapun tampilan

dari petunjuk belajar dapat dilihat pada gambar berikut:

lr*

Tuke mrart Bermusaton Komservart m

Gambar 4.5 Petunjuk Belajar

e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar yang didapatkan
dalam silabus dan RPP teks narasi yang ada di SMP Negeri 4
Kota Bengkulu. Adapun tampilan dari kompetensi inti dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.6 Kl dan KD

f.  Kunci jawaban

Kunci jawaban merupakan kumpulan dari soal pilihan
ganda didalam. Kunci jawaban berfungsi untuk memperkuat dan
memperjelas jawaban dari tiap soal. Tampilan dari kunci jawaban

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.7 Kunci Jawaban

g. Daftar Pustaka

Daftar pustaka memuat semua sumber bacaan yang
digunakan sebagai bahan rujukan penulisan bahan ajar yang
dikembangkan. Adapun tampilan dari daftar pustaka dapat dilihat

pada gambar berikut:

TN ] eS|

Gambar 4.8 Daftar Pustaka
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h. Biografi Penulis
Biografi berfungsi sebagai kejelasan mengenai biodata
atau sejarah kehidupan dari penulis produk. Adapun tampilan dari

biografi penulis dapat dilihat pada gambar berikut:

~
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Gambar 4.9 Biografi Penulis

3. Development (Pengembangan)

Setelah melakukan tahap perancangan (design) tahap
selanjutnya yang akan peneliti lakukan yaitu tahap
pengembangan (development). Pengembangan disini yaitu proses
pencetakan produk yang sudah dirancang tadi, kemudian siap

untuk dilakukan proses validasi.
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a. Uji Validasi Ahli

Validasi produk modul pembelajaran bahasa Indonesia
materi teks narasi bermuatan konservasi diuji oleh 4 orang ahli
yang terdiri dari 1 orang ahli media (desain), 1 orang ahli bahasa,
dan 2 orang ahli materi. Kriteria penentuan subyek ahli yakni
berpengalaman dibidangnya yang berstatus sebagai dosen dan
guru di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu. Adapun hasil validasi ahli
dijabarkan sebagai berikut.

1) Hasil Validasi Ahli Media (Desain)

Modul materi teks narasi bermuatan konservasi ini dinilai
oleh ahli media (desain). Ahli media (desain) dalam produk ini
dinilai oleh 1 orang ahli desain yaitu Bapak Dr. Suhirman, M.Pd.
selaku dosen di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Pada penilaian ahli desain, aspek yang dikedepankan
adalah aspek tampilan dan kemenarikan pada modul. Ahli media
(desain) ini diberikan angket dan produk berupa modul teks
narasi yang sudah disiapkan.

Berdasarkan hasil perhitungan ahli media atau desain oleh

Bapak Dr. Suhirman, M.Pd. selaku dosen di Universitas Islam
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Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Didalam angket terdapat 4
penilaian pilihan yaitu skor 4 bernilai sangat baik, skor 3 baik,
skor 2 kurang baik, dan skor 1 tidak baik. Hasil dari validasi ahli
media (desain) ini yaitu didapatkan skor 4 sebanyak 21 dengan
jumlah total hasil ketika dihitung yaitu 84 skor, selanjutnya
didapatkan juga skor 3 sebanyak 4 dengan jumlah total hasil
ketika dihitung yaitu 12 skor, maka skor yang didapatkan secara
keseluruhan yaitu 96 dengan skor maksimal yaitu 100, dan
mendapat nilai persentase sebesar 96%. Sesuai dengan
interpretasi hasil validasi yang ada, bahwa 96% mendapatkan
kriteria “Sangat Baik”
2) Hasil Validasi Ahli Materi

Modul materi teks narasi bermuatan konservasi ini dinilai
oleh ahli materi. Ahli materi dalam produk ini dinilai oleh 1
orang ahli materi yaitu lbu Sipaliana, M.A. selaku dosen di
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Pada
penilaian ahli materi, aspek yang dikedepankan adalah aspek
materi dan evaluasi pada modul. Ahli materi ini diberikan angket

dan produk berupa modul teks narasi yang sudah disiapkan.
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Berdasarkan hasil perhitungan ahli media atau desain lbu
Sipaliana, M.A. selaku dosen di Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu. Didalam angket terdapat 4
penilaian pilihan yaitu skor 4 bernilai sangat baik, skor 3 baik,
skor 2 kurang baik, dan skor 1 tidak baik. Hasil dari validasi ahli
materi ini yaitu didapatkan skor 4 sebanyak 23 dengan jumlah
total hasil ketika dihitung yaitu 92 skor, selanjutnya didapatkan
juga skor 3 sebanyak 2 dengan jumlah total hasil ketika dihitung
yaitu 6 skor, maka skor yang didapatkan secara keseluruhan yaitu
98 dengan skor maksimal yaitu 100, dan mendapat nilai
persentase sebesar 96%. Sesuai dengan interpretasi hasil validasi
yang ada, bahwa 98% mendapatkan kriteria “Sangat Baik”

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa

Modul materi teks narasi bermuatan konservasi ini dinilai
oleh ahli bahasa. Ahli bahasa dalam produk ini dinilai oleh 1
orang ahli bahasa yaitu Yuli Harianti, M.Pd. selaku dosen Tadris
Bahasa Indonesia di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Pada penilaian ahli desain, aspek yang dikedepankan

adalah aspek kebahasaan pada modul. Ahli bahasa ini diberikan
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angket dan produk berupa modul teks narasi yang sudah
disiapkan.

Berdasarkan hasil perhitungan ahli bahasa oleh lbu Yuli
Harianti, M.Pd. selaku dosen Tadris Bahasa Indonesia di
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Didalam
angket terdapat 4 penilaian pilihan yaitu skor 4 bernilai sangat
baik, skor 3 baik, skor 2 kurang baik, dan skor 1 tidak baik. Hasil
dari validasi ahli bahasa ini yaitu didapatkan skor 4 sebanyak 12
dengan jumlah total hasil ketika dihitung vyaitu 48 skor,
selanjutnya didapatkan juga skor 3 sebanyak 13 dengan jumlah
total hasil ketika dihitung yaitu 39 skor, maka skor yang
didapatkan secara keseluruhan yaitu 87 dengan skor maksimal
yaitu 100, dan mendapat nilai persentase sebesar 87%. Sesuai
dengan interpretasi hasil validasi yang ada, bahwa 96%

mendapatkan kriteria “Sangat Baik”

b. Data Revisi
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Setelah desian produk bahan ajar berupa modul teks
narasi bermuatan konservasi divalidasi oleh para validator ahli.
Adapun saran serta komentar yang diberikan. Berikut adalah
beberapa saran atau masukan dari validator:

Tabel 4.1 Data Revisi

No Kegiatan Hari/Tanggal | Saran atau Masukan
1. | Validasi Media | 8 Agustus 2022 |1. Modul yang
atau Desain dikembangkan

sudah sangat baik.
2. Pada cover modul
sebaiknya
ditambahkan logo.
3. Untuk
kesempurnaan
modul baca-baca
pedoman tentang

penggunaan
modul.

2. Validasi 9 Agustus 2022 |1. Modul yang dibuat

Bahasa sudah sangat

bagus dan dapat
digunakan para
siswa ketika
belajar.

2. Tambahkan nilai
konservasi  pada
contoh teks narasi.

3. | Validasi Materi | 10 Agustus 2022 |1. Pada teks narasi 3
contoh “Joko
Pinurbo”  diganti
dengan teks narasi
lain yang lebih
bersesuain dengan
nilai konservasi.
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2. Teks dalam modul
ini harus benar-
benar terlihat
hubungannya
dengan nilai
konservasi,
sehingga siswa
langsung
memahaminya.

c. Hasil Perbaikan

Setelah dilakukan validasi dan diberikan saran atau
masukan serta komentar oleh validator yang menguasai masing-
masing aspek terkait modul yang dikembangkan langkah
selanjutnya peneliti melakukan revisi terhadap desain produk
yang dikembangkan berdasarkan saran atau masukan dari
validator tersebut. Berikut hasil perbaikan modul teks narasi

bermuatan konservasi:
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.10 Perbaikan Cover Modul
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Contoh Teks Narasi Informatif
. Benteng Marlborough
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Scjarah berdirinya Benteng Marlborough tidak terlepas dari m)| 9
dan berkembangnya EIC, kongsi dagang milik Inggris, di Bengkulu. Sef .
kalah dari VOC di Banten, Bengkulu memang menjadi pusat aktivitas EJ 9
Asia Tenggara. Untuk menandai kepentingannya di Bengkulu, In, 9
membangun benteng terbesarnya di kawasan ini. Benteng Marlbor >
mulai dibangun pada 1714. Nama Marlborough sendiri diambil dari 1
Jenderal Inggris terkenal, John Churchill Duke of Marlborough, yang Scjarah berdirinya Benteng Marlborough tidak terlepas dari md
di awal abad ke-17. Dalam proses pembangunannya yang memakan dan berkembangnya EIC. kongsi dagang milik Inggns. di Bengkulu. Sey
hingga lima tahun, EIC meminta bantuan dari rakyat Bengkulu kalah dari VOC di Banten, Bengkulu memang menjadi pusat aktivitas EX
pertengahan abad ke-18. Benteng Marlborough mengalami perluasan dei Asia Tenggara. Untuk menandai kepentingannya di Bengkulu, Ing
menambahkan gudang senjata dan pemukiman membangun benteng terbesarnya di kawasan ini. Benteng Marlboro
Letak Benteng Marlborough sangat strategis, yakni di tepi P mulai dibangun pada 1714. Nama Mariborough sendiri diambil dari nf
Tapak Padri dan membelakangi Samudra Hindia. Hal ini dimaksudkan ul Jenderal Inggris terkenal, John Churchill Duke of Marlborough, yang hi
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Gambar 4.11 Perbaikan Tambahan Nilai Konservasi
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Contoh Teks Narasi Beserta Struktur

Joko Pinurbo

orang sekitar, termasuk orang seb

Resolusi:
Memasuki dunia perkuliahan, Jokpin mulai mengubah cara by

dan tindakan yang dilakukannya. Salah satu upayanya adalah mencobal

Taks Narast Bermaatan Xonsa|
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C Teks Narasi Be Struk

Rafflesia Arnoldi

Orientasi:

dan hutan Kalimantan. Bunga Rafflesia Amoldi yang baru
di Kebun Raya Bogor. Untuk pertama kalinya, Rafflesia arnoldi R.Br
di luar habitatnya di hutan Bengkulu, yakni di Kebun Raya Bogor

ata tak hanya tanaman endemik Sumatera,

Upaya konservasi Rafflesia amoldi R.Br ini di luar habitat

Bengkulu, telah dimulai sejak bunga parasit tersebut kali pertama dite
pada tahun 1818. Namun, upaya para peneliti untuk menumbuhkan Ry
arnoldi sulit terwujud. Hingga pada tahun 2004, dimulailah buj
Rafflesia amoldi bera

tahun, pa

1 di Kebun R

Gambar 4.12 Perbaikan Contoh Teks Narasi

&

Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini apabila modul teks narasi bermuatan

konservasi dinyatakan layak, maka akan diuji cobakan kepada

peserta didik. Tahap implementasi dilakukan dengan uji coba

kelompok kecil kepada 5 peserta didik dan uji coba kelompok

besar kepada 30 peserta didik kelas VII di SMP Negeri 4 Kota

Bengkulu. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan
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produk yang dikembangkan. Untuk mengetahuinya maka peneliti
akan memberikan angket uji coba kepada guru Bahasa Indonesia
di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu dan peserta didik untuk menilai
bahan ajar yang diberikan.
a. Uji Coba Kelompok Kecil

Pada uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada
tanggal 24 Agustus 2022 ini, dengan melibatkan 5 peserta didik,
peserta didik dapat melihat serta menggunakan modul yang telah
dikembangkan. Setelah itu, peserta didik bisa memberikan respon
atau tanggapan dengan mengisi angket. Data dari angket respon
uji coba kelompok kecil diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2
Uji Coba Kelompok Kecil

Jumlah Skor Persentase g

No. | Responden Skor | Maksimal (%) Kriteria

1. | Adianfela 90 100 90% Sangat

Baik

2. Aziz 90 100 90% Sangat

Zhoriq Baik

3. Anggun 80 100 80% Baik
Fitria

4. Athiya 80 100 80% Baik
Rahma

5. Aulis 70 100 70% Baik
Huriyah

Rata-Rata 410 100 82% Sangat

Baik
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Berdasarkan hasil dari uji coba kelompok kecil diperoleh
bahwa produk modul teks narasi bermuatan konservasi “Sangat
Baik” tanpa revisi dengan persentase sebesar 82%. Tanggapan
peserta didik pada kolom komentar terhadap pembelajaran
menggunakan modul teks narasi bermuatan konservasi yang
dikembangkan sangat baik.

b. Uji Coba Kelompok Besar

Pada uji coba kelompok besar yang dilakukan setelah uji
coba kelompok kecil pada tanggal 25 Agustus 2022 ini, dengan
melibatkan 30 peserta didik, peserta didik dapat melihat serta
menggunakan modul yang telah dikembangkan. Setelah itu,
peserta didik bisa memberikan respon atau tanggapan dengan
mengisi angket. Data dari angket respon uji coba kelompok besar

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3
Uji Coba Kelompok Besar
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Jumlah Skor Persentase L
No. | Responden Skor | Maksimal (%) Kriteria

1. Acika 100 100 100% Sangat

Sarastri Baik

2. Afika 100 100 100% Sangat
Mazdia Baik

3. Agha 100 100 100% Sangat
Syahmi Baik

4. | Alhafizah 100 100 100% Sangat
Baik

5. | Arini Alfa 100 100 100% Sangat
Baik

6. Aulis 100 100 100% Sangat
Rindarawan Baik

7. Azfa 100 100 100% Sangat
Nathan Baik

8. Dwi Elsa 100 100 100% Sangat
Baik

9. | Fairuz Putri 90 100 90% Sangat
S Baik

10. | Guntur Dwi 90 100 90% Sangat
K Baik

11. Hilma 90 100 90% Sangat
Munajat Baik

12. | Imam Rizki 90 100 90% Sangat
Baik

13. Khayra 90 100 90% Sangat
Asifa Baik

14, Madina 90 100 90% Sangat
Popy Baik

15. | Maharani 90 100 90% Sangat
Raghda Baik

16. Mahrin 90 100 90% Sangat
Elvina Baik

17. Marsya 90 100 90% Sangat
Putri Baik

18. Meyin 90 100 90% Sangat
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Sentian Baik
19. | M. Rasya 90 100 90% Sangat
Baik
20. | M. Zacky 90 100 90% Sangat
Baik
21. Nadine 90 100 90% Sangat
Nayla Baik
22. Nashwa 90 100 90% Sangat
Agila Baik
23. Natasya 80 100 80% Baik
Dwi M
24. Noufal 80 100 80% Baik
Hadi
25. |  Nurmufti 80 100 80% Baik
26. Phina 80 100 80% Baik
Hairunnisa
217. Raihan 70 100 70% Baik
Pasha
28. | Rizki Fillah 70 100 70% Baik
29. Tiara 70 100 70% Baik
Febriani
30. | Yogi lzhar 70 100 70% Baik
Rata-Rata 2.660 100 88% Sangat
Baik

Berdasarkan hasil dari uji coba kelompok besar diperoleh
bahwa produk modul teks narasi bermuatan konservasi “Sangat
Baik” tanpa revisi dengan persentase sebesar 88%. Tanggapan
peserta didik pada kolom komentar terhadap pembelajaran
menggunakan modul teks narasi bermuatan konservasi yang

dikembangkan sangat baik.
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c. Hasil Penilaian Guru

Setelah melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coa
kelompok besar, selanjutnya guru Bahasa Indonesia memberikan
penilaian dan memberikan tanggapan terhadap produk modul teks

narasi bermuatan konservasi. Hasil penilaian tersebut sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Penilaian Guru
Penilaian
No. Pernyataan 1 5 3 7
1. | Dengan penggunaan  modul teks N
narasi bermuatan konservasi
mempermudah saya dalam

melaksanakan kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

2. | Saya lebih tertarik menggunakan N
modul teks narasi  bermuatan
konservasi ini

3. | Dengan penggunaan modul teks N
narasi bermuatan konservasi ini
siswa lebih antusias mengikuti
pembelajaran.

4. | Dengan penggunaan modul teks N
narasi bermuatan konservasi ini
siswa lebih tertarik mengikuti
pembelajaran.

5. | Dengan menggunakan modul teks N
narasi bermuatan konservasi ini saya
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lebih betah mengajar pembelajaran
Bahasa indonesia.
6. | Dengan penggunaan modul teks N
narasi bermuatan konservasi ini
mempermudah saya memaparkan
materi.
7. | Dengan penggunaan modul teks N
narasi bermuatan konservasi ini
membantu  saya  meningkatkan
keaktifan siswa.
8. | Dengan penggunaan modul teks N
narasi bermuatan konservasi ini saya
menjadi semangat untuk mengajar
9. | Dengan penggunaan modul teks N
narasi bermuatan konservasi ini
membantu  saya  meningkatkan
motivasi belajar siswa
10. | Modul  teks narasi  bermuatan N
konservasi ini  cocok  untuk
dikembangkan dalam pembelajaran
selanjutnya.
Total 38
Skor Maksimal 40
Persentase (%) 95%
Kriteria Sangat Baik

persentase sebesar 95% dengan kriteria

Tanggapan dari guru dalam kolom komentar mengatakan “modul

Dari hasil penilaian guru tersebut,

“Sangat

diperoleh nilai

Baik”.

yang dikembangkan sangat bagus dan menarik, dapat digunakan

siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi
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teks narasi, dan harapan kedepannya semoga modul seperti ini

dikembangkan dalam pembelajaran selanjutnya”.

5. Evaluation (Evaluasi)

Berdasarkan dari hasil tahap implementasi yang
dilakukan, maka evaluasi adalah tahap terakhir dari
pengembangan model ADDIE. Karena dalam penelitian ini hanya
sampai uji coba terbatas, maka evaluasi yang dimaksud disini
evaluasi dari kegiatan implementasi. Hasil yang didapat dari
respon siswa dan penilaian guru yaitu siswa dan guru
menanggapi  positif modul atau bahan ajar yang telah
dikembangkan.

B. Pembahasan

Dalam penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk bahan ajar berupa moduk teks narasi
bermuatan konservasi untuk siswa SMP/MTs kelas VII di SMP
Negeri 4 Kota Bengkulu. Peneliti berpendapat bahwa seiring

perkembangan zaman vyang saat ini semua kalangan
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menggunakan bahan ajar yang bervariasi untuk menjadi daya
tarik tersendiri yang ditujukan untuk peserta didik. Oleh karena
itu peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar berbentuk modul
dengan judul modul teks narasi bermuatan konservasi sebagai
bahan dalam pembelajaran yang tujuannya agar peserta didik
dapat lebih semangat dan antusias dalam belajar bahasa
Indonesia khususnya meteri teks narasi yang bermuatan
konservasi.

Penelitian pengembangan ini juga bertujuan untuk
mengetahui respon peserta didik dan penilaian guru terhadap
modul yang telah dikembangkan. Modul yang dikembangan
berdasarkan Kl dan KD kurikulum 2013. Metode yang digunakan
ini adalah pengembangan model ADDIE dengan lima tahapan
yaitu: analyisi (analisis), design (desain), development
(pengembangan produk), implementation (implementasi uji coba
produk), dan evaluation (evaluasi produk modul).

Tahap awal yang dilakukan adalah tahap analysis (analisis
produk), peneliti melakukan observasi dengan memberi angket

analisis kebutuhan kepada guru bahasa Indonesia di SMP Negeri



96

4 Kota Bengkulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
pembelajaran yang ada di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu sebagai
acuan untuk mengembangan produk modul teks narasi bermuatan
konservasi. Hasil observasi yang dilakukan di kelas VII yaitu,
bahwa ditemukan bahwa bahan ajar yang tersedia belum
memadai, terutama pada materi teks narasi, sajian materi bahasa
Indonesia yang dipelajari selama ini belum ada yang bermuatan
konservasi dan buku yang digunakan masih kurang menarik.
Selanjutnya tahap mendesaian produk, diawali dengan
mempersiapkan dan merancang komponen-komponen seperti
silabus dan RPP, materi, dan gambar-gambar yang menarik.
Kemudian langkah selanjutnya adalah pengembangan, setelah
produk telah dikembangkan, produk dilakukan uji validasi oleh
para ahli, yaitu ahli media (desain) oleh Bapak Suhirman, M.Pd
ahli materi oleh Ibu Sipaliana, M.Pd dan ahli bahasa oleh Ibu
Yuli Harianti, M.Pd.

1. Hasil Validasi Produk

a. Ahli Media (desain)
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Berdasarkan hasil perhitungan ahli media atau desain oleh
Bapak Dr. Suhirman, M.Pd. selaku dosen di Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu diperoleh persentase
sebesar 96% dengan kriteria “Sangat Baik”. Saran atau komentar
yang diberikan yaitu Modul yang dikembangkan sudah sangat
baik, pada cover modul sebaiknya ditambahkan logo, dan untuk
kesempurnaan modul baca-baca pedoman tentang penggunaan
modul.
b. Ahli Materi

Berdasarkan hasil perhitungan ahli materi oleh Ibu
Sipaliana, M.A. selaku dosen di Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu diperoleh persentase sebesar 98%
dengan Kkriteria “Sangat Baik”. Saran dan komentar yang
diberikan yaitu pada teks narasi 3 contoh “Joko Pinurbo diganti
dengan teks narasi lain yang lebih bersesuain dengan nilai
konservasi. Teks dalam modul ini harus benar-benar terlihat
hubungannya dengan nilai konservasi, sehingga siswa langsung
memahaminya.

c. Ahli Bahasa
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Berdasarkan hasil perhitungan ahli bahasa oleh lbu Yuli
Harianti, M.Pd. selaku dosen Tadris Bahasa Indonesia di
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu diperoleh
persentase sebesar 87% dengan kriteria “Sangat Baik”. Saran dan
komentar yang diberikan yaitu Modul yang dibuat sudah sangat
bagus dan dapat digunakan para siswa ketika belajar dan
tambahkan nilai konservasi pada contoh teks narasi.

Modul yang telah dinyatakan layak, tahap selanjutnya
adalah mengimplentasi atau uji coba modul tersebut untuk
melihat respon peserta didik dan guru terhadap modul yang telah
dikembangkan. Uji coba yang dilakukan yaitu uji coba kelompok
kecil dan uji coba kelompok besar.

2. Uji Coba Produk
a. Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan untuk melihat
keberhasilan produk secara terbatas. Berdasarkan hasil dari uji
coba kelompok kecil yang melibatkan 5 peserta didik kelas VII di
SMP Negeri 4 Kota Bengkulu, diperoleh bahwa produk modul

teks narasi bermuatan konservasi “Sangat Baik” tanpa revisi
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dengan persentase sebesar 82%. Tanggapan peserta didik pada
kolom komentar terhadap pembelajaran menggunakan modul teks
narasi bermuatan konservasi yang dikembangkan sangat baik dan
membuat mereka bersemangat untuk belajar bahasa Indonesia,
khusunya materi teks narasi bermuatan konservasi
b. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar dilakukan untuk melihat
keberhasilan produk secara luas. Berdasarkan hasil dari uji coba
kelompok besar yang melibatkan 30 peserta didik kelas VIl di
SMP Negeri 4 Kota Bengkulu, diperoleh bahwa produk modul
teks narasi bermuatan konservasi “Sangat Baik” tanpa revisi
dengan persentase sebesar 88%. Tanggapan peserta didik pada
kolom komentar terhadap pembelajaran menggunakan modul teks
narasi bermuatan konservasi yang dikembangkan sangat baik. dan
membuat mereka bersemangat untuk belajar bahasa Indonesia,
khusunya materi teks narasi bermuatan konservasi
3. Penilaian Guru

Berdasarkan hasil penilaian guru kelas VII di SMP Negeri

4 Kota Bengkulu, diperoleh nilai persentase sebesar 95% dengan
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kriteria “Sangat Baik”. Tanggapan dari guru dalam kolom
komentar mengatakan “modul yang dikembangkan sangat bagus
dan menarik, dapat digunakan siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya materi teks narasi, dan harapan kedepannya
semoga modul seperti ini dikembangkan dalam pembelajaran
selanjutnya”.

Setelah tahap implementasi selanjutnya tahap evaluasi
yang merupakan tahap terakhir dalam penelitian pengembangan
ini. Karena dalam penelitian ini hanya sampai uji coba terbatas,
maka evaluasi yang dimaksud disini evaluasi dari kegiatan
implementasi. Hasil yang didapat dari respon siswa dan penilaian
guru yaitu siswa dan guru menanggapi positif modul atau bahan
ajar yang telah dikembangkan.

4. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar untuk melihat respon dari peserta didik mengenai
produk yang telah dikembangankan dan sudah dilakukan juga
penilaian guru untuk melihat respon guru mengenai produk

tersebut. Maka modul teks narasi bermuatan konservasi untuk



101

kelas VII di SMP Negeri 4 Kota Bengkulu, produk ini terbukti

sangat baik dan tingkat keberhasilannya sangat tinggi, sehingga

tidak ada perbaikan lagi. Selanjunya modul teks narasi bermuatan

konservasi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar

bahasa Indonesia khususnya materi teks narasi.

5. Kelebihan Dan Keterbatasan Modul

Modul teks narasi bermuatan konservasi ini memiliki

beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut:

a.

Modul teks narasi bermuatan konservasi dapat digunakan
sebagai sumber belajar untuk guru dan peserta didik.

Modul teks narasi bermuatan konservasi ini membuat peserta
didik bersemangat untuk belajar, karena modul yang
dikembangkan isinya menarik dan tidak membuat peserta
didik menjadi bosan.

Modul teks narasi bermuatan konservasi membuat peseta
didik menjadi senang belajar bahasa Indonesia.

Modul teks narasi bermuatan konservasi memudahkan

peserta didik untuk belajar mandiri.
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Modul teks narasi bermuatan konservasi memudahkan
peserta didik untuk belajar dimana pun, baik itu dirumah
maupun disekolah.

Modul teks narasi ini tidak hanya menjelaskan materi saja,
akan tetapi juga dilengkapi dengan nilai-nilai konservasi

didalamnya.

Modul teks narasi bermuatan konservasi ini juga memiliki

beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:

a.

Modul teks narasi bermuatan konservasi ini hanya membahas
1 materi yaitu materi teks narasi.

Modul teks narasi bermuatan konservasi ini hanya dapat
digunakan oleh guru bahasa Indonesia saja.

Modul teks narasi bermuatan konservasi ini membutuhkan
biaya yang tinggi, karena setiap peserta didik harus memiliki

modul.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang

dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pengembangan Pengembangan Bahan Ajar Materi Teks
Narasi Bermuatan Konservasi Bagi Siswa Smp Negeri 4
Kota Bengkulu, yang dikembangan dengan model ADDIE,
yaitu Analysis, Design, Development, Implementation dan
Evaluation. Produk bahan ajar berupa modul ini sudah
melalui tahap validasi ahli media (desain) memperoleh nilai
persentase 96% dengan kriteria “Sangat Baik”, ahli materi
memperoleh nilai persentase 98%dengan Kkriteria Sangat
Baik”,dan ahli bahasa memperoleh nilai persentase 87%
dengan kriteria “Sangat Baik”

Hasil yang diperoleh dari penilaian guru memperoleh nilai
persentase sebesar 95% dengan kriteria “Sangat Baik™. Hasil

uji coba respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil
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memperoleh nilai persentase sebesar 82% dan uji coba
kelompok besar memperoleh nilai persentase sebesar 88%
dengan kriteria “Sangat Baik™.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti maka terdapat beberapa saran sebagai
berikut:
1. Pendidik
Sebaiknya para pendidik lebih  kreatif dalam
mengembangkan bahan ajar yang menarik berupa modul
pembelajaran untuk meningkatan semangat belajar para peserta
didik
2. Peserta Didik
Peserta  didik diharapkan mempergunakan dan
mempelajari modul teks narasi bermuatan konservasi yang telah

dikembangkan
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3. Sekolah
Sebaiknya sekolah lebih kreatif lagi membuat bahan ajar
seperti modul ini dan membuat bahan ajar secara berkelanjutan

untuk pembelajaran atau materi yang berbeda.
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Silabus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Satuan Pendidikan  : SMP N/S
Kelas / Semester : VII/Ganjil

Tahun Pelajaran : 20../20..

Kompetensi Inti

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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penggunaa
n bahasa
pada cerita
fantasi,
penggunaa
n tanda
baca/
ejaan
Mengurut
kan
bagian-
bagian
cerita
fantasi,
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fantasi

3.4.4 Memper
baiki
cerita
fantasi
dari segi
diksi dan
kalimat
dialog,
kesalaha
n tanda
baca

3.4.5 Mengom
entari
cerita
fantasi
dari segi
struktur
dan
bahasany
a

4.4.1 Merenca
nakan

memvarias
ikan cerita
fantasi
(misal:
mengubah
narasi
menjadi
dialog,
mengubah
alur,
mengubah
akhir
cerita dll),
melengkap
i, dan
menulis
cerita
fantasi
sesuai
dengan
kreasi
serta
memperha

Kebudayaan.
Modul/baha
n ajar,
Internet,
Sumber lain
yang relevan




pengemb
angan
cerita
fantasi

4.4.2 Menulis
cerita
fantasi
dengan
memper
hatikan
pilihan
kata,
kelengka
pan
struktur,
dan
kaidah
penggun
aan kata
kalimat/
tanda
baca/ejaa
n

tikan ejaan
dan tanda
baca
Mempubli
kasikan
karya
cerita
fantasi/me
mpresenta
sikan
karya




3.5 Mengidentifikasi | Teks prosedur Religius 3.5.1 Menentu Mendaftar o Kementerian Tes Tertulis
teks prosedur e Ciri umum teks e Mandiri kan ciri kalimat Pendidikan e Tes Lisan
tentang cara prosedur e Gotong umum perintah, dan e Proyek,
melakukan o Struktur teks: royong teks saran, Kebudayaan. pengamatan,
sesuatu dancara | Tujuan, bahan, o Kejujuran prosedur larangan 2017. Buku wawancara’
membuat (cara alat langkah, o Kerja keras pada pada teks Siswa Mata | « Portofolio / unjuk
memainkan alat e Ciri o Percaya diri teks prosedur Pelajaran kerja
musik/ tarian kebahasaan: « Kerjasama yang | e Mendaftar Bahasa e Produk
daerah, cara kalimat perintah, dibaca/di kalimat Indonesia.
membuat kuliner kalimat saran, dengar. yang Jakarta:
khas daerah, kata benda, kata 3.5.2 Mendaft menunjuk Kementerian
dil.) dari kerja, kalimat ar kan Pendidikan
berbagai sumber majemuk kata/kali tujuan, dan
yang dibaca dan (dengan, mat bahan, Kebudayaan.
didengar hingga, sebagai alat, e Kementerian

sampai), ciri teks langkah- Pendidikan

45 Menyimpulkan konjungsi prosedur langkah dan
isi teks prosedur urutan pada e  Mendiskus Kebudayaan.
tentang cara (kemudian, teks ikan ciri 2017. Buku
memainkan alat selanjutnya, dIl) yang umum Guru Mata
music daerah, o Simpulan isi dibaca/di teks Pelajaran
cara membuat teks prosedur dengar. prosedur, Bahasa
cinderamata, 3.5.3 Menentu tujuan Indonesia.




dan/atau kuliner
khas daerah)
yang dibaca dan
didengar

kan jenis
teks
prosedur
pada
teks
yang
dibaca/di
dengar
4.5.1 Meringk
as
urutan
isi  teks
prosedur
4.5.2 Menjawa
b
pertanya
an isi
teks
prosedur
4.5.3Mendem
onstrasik
an cara
melakuk

komunikas

i, struktur,
ragam/
jenis teks
prosedur,
kata/
kalimat
yang
digunakan
pada teks
prosedur,
isi teks
prosedur
Menyamp
aikan
secara
lisan hasil
diskusi
ciri umum
teks
prosedur,
tujuan
komunikas

18
JP

Jakarta:
Kementerian
Pendidikan
dan
Kebudayaan.
Modul/baha
n ajar,
Internet,
Sumber lain
yang relevan




an suatu i, dan

pekerjaa ragam/

n dari jenis teks

simpulan prosedur

teks

yang

didengar

3.6 Menelaah e Variasi pola ¢ Religius 3.6.1 Mengura Mendata

struktur dan penyajian e Mandiri ikan jenis-jenis
aspek tujuan, bahan/ « Gotong struktur dan variasi
kebahasaan teks alat langkah royong teks pola
prosedur tentang | e Variasi kalimat | o Kejujuran prosedur penyajian
cara melakukan perintah/ saran/ | o Kerja keras dan  ciri tujuan,
sesuatu dan cara larangan o Percaya diri bagian- bahan dan
membuat (cara e Prinsip « Kerjasama bagianny alat,
memainkan alat penyusunan a langkah
musik/ tarian kalimat perintah 3.6.2 Menyim teks
daerah, cara e Pilihan kata pulkan prosedur
membuat kuliner dalam prinsip Menyusun
khas daerah, penyusunan penggun teks
membuat teks prosedur aan kata/ prosedur
cindera mata, « Prinsip kalimat/ dengan
dil.) dari penggunaan paragraf memperha

Kementerian
Pendidikan
dan

Kebudayaan.

2017. Buku
Siswa Mata
Pelajaran
Bahasa
Indonesia.
Jakarta:
Kementerian
Pendidikan
dan

Kebudayaan.

Kementerian
Pendidikan

Tes Tertulis

Tes Lisan
Proyek,
pengamatan,
wawancara’
Portofolio / unjuk
kerja

Produk




4.6

berbagai sumber
yang dibaca dan
didengar

Menyajikan
data rangkaian
kegiatan ke
dalam bentuk
teks prosedur
(tentang cara
memainkan alat
musik daerah,
tarian daerah,
cara membuat
cinderamata, dll)
dengan
memperhatikan
struktur, unsur
kebahasaan, dan
isi secara lisan
dan tulis

kata/ kalimat/
tanda baca dan
ejaan

pada
teks
prosedur

3.6.3 Menelaa
h  hasil
melengk
api teks
prosedur
dari segi
struktur
dan
kaidah
bahasa
menentu
kan dan
memper
baiki
kesalaha
n
penggun
aan
tanda

baca/ejaa

tikan
struktur,
unsur
kebahasaa
n, dan isi

Meny
unting dan
memperba
iki teks
prosedur
yang
ditulis dari
segi isi,
pilihan
kata/
kalimat/
paragraf
dan
penggunaa
n tanda
baca/
ejaan
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n

4.6.1 Merenca
nakan
penulisa
n teks
prosedur

4.6.2 Menulis
teks
prosedur
dengan
memper
hatikan
pilihan
kata,
kelengka
pan
struktur,
dan
kaidah
penggun
aan kata
kalimat/
tanda

Memu
blikasikan
teks
prosedur
yang
dibuat




baca/ejaa

n
4.6.3 Memera
gakan
secara
lisan
cara
melakuk
an/
membuat
dengan
memerha
tikan
3.7 Mengidentifikasi | Teks laporan hasil ¢ Religius 3.7.1 Menyim Mendaftar Kementerian Tes Tertulis
informasi dari observasi o Mandiri pulkan dan Pendidikan Tes Lisan
teks laporan e Daftar e Gotong ciri mendiskusi dan Proyek,
hasil observasi informasi isi royong umum kan Kebudayaan. pengamatan,
berupa buku teks laporan « Kejujuran teks informasi 2017. Buku wawancara’
pengetahuan hasil observasi o Kerja keras laporan isi, kalimat Siswa Mata Portofolio / unjuk
yang dibaca atau (LHO) o Percaya diri hasil definisi, Pelajaran kerja
diperdengarkan e Penggunaan o Kerjasama observas kalimat Bahasa Produk
bahasa dalam i pada untuk Indonesia.
4.7 Menyimpulkan laporan hasil teks klasifikasi, Jakarta:




isi teks laporan
hasil observasi
berupa buku
pengetahuan
yang dibaca dan
didengar

observasi
e Ciri umum
laporan

yang
dibaca/di
dengar.
3.7.2 Mendaft
ar
kata/kali
mat
sebagai
ciri teks
laporan
hasil
observas
i pada
teks
yang
dibaca/di
dengar
4.7.1Menentu
kan
gagasan
pokok
teks
laporan

kalimat

rincian
dalam teks
laporan
observasi.
Merinci isi
teks LHO
(bagian
definisi/
klasifikasi,
deskripsi
bagian,
penegasan)
Menyajikan
hasil
diskusi
tentang isi
bagian dan
gagasan
pokok yang
ditemukan
pada teks
LHO
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hasil

observas
i

4.7.2Menentu
kan
informas
i rinci
teks
laporan
hasil
observari

4.7.3 Menjawa
b
pertanya
an
tentang
isi  teks
laporan
hasil
observas
i

Menyimpul
kan isi teks
laporan
hasil
observasi

3.8 Menelaah
struktur,

e Struktur teks
LHO

e Religius
o Mandiri

3.8.1 Menjelas
kan hasil

Mendiskusi
kan

Kementerian
Pendidikan

Tes Tertulis
Tes Lisan




4.8

kebahasaan, dan
isi teks laporan
hasil
observasiyang
berupa buku
pengetahuan
yang dibaca atau
diperdengarkan

Menyajikan
rangkuman teks
laporan hasil
observasi yang
berupa buku
pengetahuan
secara lisan dan
tulis dengan
memperhatikan
kaidah
kebahasaan atau
aspek lisan

e Variasi pola
penyajian teks
LHO

¢ Variasi kalimat

definisi, variasi

pola penyajian
teks LHO

Gotong
royong
Kejujuran
Kerja keras
Percaya diri
Kerjasama

telaah
terhadap
struktur
teks
laporan
hasil
observas
i

3.8.2 Menjelas
kan
perbedaa
n teks
laporan
hasil
observas
i dan
teks
deskripsi

3.8.3 Menyim
pulkan
prinsip
penggun
aan kata/

struktur,
kebahasaan
, da nisi
teks LHO
Mendata
jenis-jenis
dan variasi
pola
penyajian
definisi,
klasifikasi,
deskripsi
bagian
Merangku
m teks
LHO
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tasikan teks
LHO yang
ditulis
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kalimat/
paragraf
pada
teks
laporan
hasil
observas
i

3.8.4 Melengk
api  teks
laporan
hasil
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i sesuai
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telaah
struktur
dan
bahasa
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kan dan
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kesalaha
n
penggun
aan
tanda
baca/ejaa
n

4.8.1 Merenca
nakan
penulisa
n teks
laporan
hasil
observas
i

4.8.2 Menulis
rangkum
an teks
laporan
hasil
observas
i dengan
memper




hatikan

4.8.3Pilihan
kata,
kelengka
pan
struktur,
dan
kaidah
penggun
aan kata
kalimat/
tanda
baca/ejaa
n




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Bahassa Indonesia
Materi Pokok : Memahami dan Mencipta Cerita Fantasi
Sub Materi : Mengidentifikasi Unsur Cerita Fantasi
Kelas/Semester : VIl/Ganijil
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery

Learning, dengan metode literasi, eksperimen, praktikum, dan presentasi dengan

menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani

mengemukakan pendapat, siswa dapat :

> Menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada cerita fantasi dan menunjukkan
buktinya pada teks yang dibaca/didengar.

> Menentukan jenis cerita fantasi dan menunjukkan bukti pada teks yang
dibaca/didengar

B. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin
% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya, mengingatkan

Pengya.tan kembali materi dengan bertanya,
Pendidikan < " — -
Karakter % Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi

Mengidentifikasi ~ Karakteristk Unsur ~ Pembangun Cerita dan
Mengidentifikasi Jenis Cerita Fantasi dalam kehidupan sehari-hari

< Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang sedang
berlangsung

+ Pembagian kelompok belajar

KEGIATAN INTI ( 60 Menit)

«  Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada materi Mengidentifikasi ~ Karakteristik ~ Unsur
Pembangun Cerita dan Mengidentifikasi Jenis Cerita Fantasi melalui
pendekatan  saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/eksperimen,  mengasosiasikan ~ mengolah  informasi,
mengomunikasikan)

Mengamati

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari

permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan

e  Peserta didik mengamati dan membaca cerita fantasi 1 dan
fantasi 2 bagian dari novel Indonesia

e Berdasarkan latar cerita, cerita fantasi dibedakan menjadi tiga
kategori yaitu latar lintas waktu masa lampau, latar waktu
sezaman, latar lintas waktu futuristik (masa yang akan datang) .

Literasi




Tulislah bukti dan alasan pernyataan pada tabel yang terdapat
pada buku!
< Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi aneka pertanyaan yang berkaitan dengan tayangan
yang disajikan dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran tentang
Mengidentifikasi ~ Karakteristik ~ Unsur Pembangun Cerita dan
Mengidentifikasi Jenis Cerita Fantasi Misalnya
e Apa ciri umum cerita fantasi sebagai salah satu jenis teks narasi?
e Ada berpa jeniskah cerita fantasi?
Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman buku
< Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang,
dan saling bertukar informasi mengenai Mengidentifikasi Karakteristik
Unsur Pembangun Cerita dan Mengidentifikasi Jenis Cerita Fantasi
% Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan
lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok yaitu
e  Peserta didik diminta mengamati cerita fantasi yang disediakan
oleh guru, setelah membaca kedua kutipan cerita fantasi tersebut
peserta didik diminta untuk mengi table yang disediakan oleh
guru
e  Peser tadidik diminta mendiskusikan dalam kelompok: Tentang
apa ciri alur dan latar pada cerita fantasi dan apa bukti bahwa
teks tersebut dapat dikategorikan sebagai cerita fantasi
« Peserta didik diarahkan untuk mengumpulkan dan mengeksplorasi
data dari aneka sumber yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu
% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang
Mengidentifikasi  Karakteristik Unsur ~ Pembangun Cerita dan
Mengidentifikasi Jenis Cerita Fantasi dan ditanggapi oleh kelompok
yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang dilakukan,
dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.
Kesimpulan Pembelajaran
¢ Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
Creativity dilakukan tentang Mengidentifikasi Karakteristik Unsur Pembangun
(Kreativitas Cerita dan Mengidentifikasi Jenis Cerita Fantasi
« Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru
menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada siswa berkaitan
dengan yang akan selesai dipelajari

PENUTUP (10 Menit)

+« Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting

Critical
Thinking

Collaboration
(Kerja Sama)

Communication
(Komunikasi

Peserta didik . ; .
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
% Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, memberikan penghargaan pada kelompok
Guru yang menmiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan

pembelajaran.
% Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas




| dipertemuan berikutnya.

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN
Tes Tertulis : Terlampir
Proyek . Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok:untuk
menemukan jenis cerita fantasi.

Mengetahui .., 01 Januari 2020
Kepala SMP Guru Mata Pelajaran



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Memahami dan Mencipta Cerita Fantasi
Sub Materi : Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan
Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks
Kelas/Semester : VIl/Ganijil
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery
Learning, dengan metode literasi, eksperimen, praktikum, dan presentasi dengan
menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani
mengemukakan pendapat, siswa dapat :
> Merinci struktur cerita fantasi

> Menyimpulkan karakteristik bagian-bagian pada struktur cerita fantasi (orientasi,
komplikasi, resolusi).

E. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin
% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya, mengingatkan

Pengya.tan kembali materi dengan bertanya,
Pendidikan < " — -
Karakter % Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi

Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwva dan Menceritakan
Kembali secara Berantai Isi Teks dalam kehidupan sehari-hari

< Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, kompetensi int,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang sedang
berlangsung

+ Pembagian kelompok belajar

KEGIATAN INTI ( 60 Menit)

«  Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada materi Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa
dan Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks melalui
pendekatan saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/
eksperimen, mengasosiasikan mengolah informasi,
mengomunikasikan)

Literasi Membaca

e  Cerita fantasi 1 dan cerita fantasi 2

Mengamati

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari

permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan materi

e  Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan
Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks

Critical % Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk




Thinking mengidentifikasi aneka pertanyaan yang berkaitan dengan tayangan
yang disajikan dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran tentang
Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan Menceritakan
Kembali secara Berantai Isi Teks
o Seperti apakah urutan peristiwa dalam cerita fantasi?

Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman buku

¢ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang,
dan saling bertukar informasi mengenai Menentukan Tokoh, Latar,
dan Urutan Peristiwa dan Menceritakan Kembali secara Berantai Isi
Teks

Collaboration e Peserta didik dalam kelompok yang terdiri atas 5 atau 6 orang

(Kerja Sama) satu kelompok, Tiap kelompok diundi untuk ke depan kelas atau

di luar kelas (tiap anggota ditempel kertas bernomor 1-5). Guru
memerintahkan nomor yang disebut untuk memulai menceritakan
isi cerita. Guru akan menghentikan dan berpindah pada nomor
yang lain untuk melanjutkan isi cerita. Selama satu kelompok
tampil, ~ siswa  kelompok lain menilai dengan format yang
terdapat pada buku

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu

«» Mempresentasikan  hasil diskusi kelompok secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang
Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwva dan Menceritakan
Kembali secara Berantai Isi Teks dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan, bertanya atas presentasi tentang Menentukan
Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan Menceritakan Kembali secara
Berantai Isi Teks yang dilakukan, dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

Kesimpulan Pembelajaran

% Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan tentang Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan

Creativity Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks

(Kreativitas < Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru

menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada siswa berkaitan

dengan Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan

Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks yang akan selesai

dipelajari
PENUTUP (10 Menit)

P - < Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting

eserta didik . ; X
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

% Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, memberikan penghargaan pada kelompok
yang menmiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan

Guru pembelajaran.

« Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.

Communication
(Komunikasi

F.  PENILAIAN PEMBELAJARAN



Tes Tertulis : Menjelaskan Menentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan
Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks
Praktik

Mengetahui , 01 Januari 2020
Kepala SMP Guru Mata Pelajaran



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Memahami dan Mencipta Cerita Fantasi
Sub Materi : Menceritakan Kembali Isi Cerita Fantasi yang
Dibacal/Didengar
Kelas/Semester : VIl/Ganijil
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

G. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery
Learning, dengan metode literasi, eksperimen, praktikum, dan presentasi dengan
menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani
mengemukakan pendapat, siswa dapat :

> Menelaah hasil melengkapi cerita fantasi dari segi struktur cerita fantasi
> Memperbaiki cerita fantasi dari segi diksi dan kalimat dialog, kesalahan tanda baca
> Mengomentari cerita fantasi dari segi struktur dan bahasanya

H. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin

% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan

Penguatan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya, mengingatkan
-~ kembali materi dengan bertanya,

Pendidikan . — -

% Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi
Menceritakan Kembali Isi Cerita Fantasi yang Dibaca/Didengar dalam
kehidupan sehari-hari

< Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, kompetensi int,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang sedang
berlangsung

+ Pembagian kelompok belajar

KEGIATAN INTI ( 60 Menit)

o,

«  Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada materiMenentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa
dan Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks melalui
pendekatan  saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/eksperimen,  mengasosiasikan  mengolah  informasi,
mengomunikasikan)

Literasi Mengamati

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari

permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Menentukan

Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan Menceritakan Kembali secara

Berantai Isi Teks

e Menceritakan Kembali Isi Cerita Fantasi yang Dibaca/ Didengar
dan Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks

Critical s Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

Karakter




Thinking mengidentifikasi aneka pertanyaan yang berkaitan dengan tayangan
yang disajikan dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran
tentangMenentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristwa  dan
Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks Misalnya
1) Seperti apakah cara menceritakan kembali cerita fantasi secara
berantai

e  Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan
mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawab
pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan yang ada pada buku
paket;

Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman buku

« Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang,
dan saling bertukar informasi mengenai Menentukan Tokoh, Latar, dan
Urutan Peristiwa dan Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks
e Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok: Tentang

mengungkapkan objek khusus
e  Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok: Tentang
kosakata yang segar dan bervariasi

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu

% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara Kklasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan

Communication tentangMenentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristwa  dan

(Komunikasi Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang
dilakukan, dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

Kesimpulan Pembelajaran

¢ GGuru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru

Creativity dilakukan tentangMenentukan Tokoh, Latar, dan Urutan Peristiwa dan

(Kreativitas Menceritakan Kembali secara Berantai Isi Teks

< Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru
menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada siswa berkaitan

dengan yang akan selesai dipelajari
PENUTUP (10 Menit)

P - < Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting

eserta didik . ; .
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

% Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, memberikan penghargaan pada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan

Guru pembelajaran.

< Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya.

Collaboration
(Kerja Sama)

. PENILAIAN PEMBELAJARAN
Tes Tertulis : Terlampir
Praktik : Berdasarkan ringkasan urutan peritiwa cerita fantasi, secara

berkelompok bercerita sesuai nomor lalu guru menghentikan dan di



lanjutkan oleh nomor berikutnya, yang tersedia dalam buku

, 01 Januari 2020
Mengetahui
Kepala SMP Guru Mata Pelajaran



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Bahassa Indonesia
Materi Pokok : Memahami dan Mencipta Cerita Fantasi
Sub Materi : Menelaah Struktur dan Bahasa Cerita Fantasi
Kelas/Semester : VIl/Ganijil
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

J.  TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery
Learning, dengan metode literasi, eksperimen, praktikum, dan presentasi dengan
menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani
mengemukakan pendapat, siswa dapat :
> Mampu memahami dan mencipta cerita fantasi
> Mampu menelaah struktur cerita fantasi
> Mampu memehami kebahasaan cerita fantasi
> Mampu menguraikan ciri bagian-bagian struktur cerita fantasi.

K. LANGKAH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN
¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin
% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya, mengingatkan

Pengya.tan kembali materi dengan bertanya.
Pendidikan < " — -
Karakter % Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi Menelaah

Struktur Cerita Fantasi dan Menguraikan Ciri Bagian-bagian Struktur
Cerita Fantasi dalam kehidupan sehari-hari

< Memberitahukan tentang tujuan pembelajaran, materi, kompetensi int,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang sedang
berlangsung

+ Pembagian kelompok belajar

KEGIATAN INTI ( 60 Menit)

«  Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada materi Menelaah Struktur Cerita Fantasi dan
Menguraikan Ciri Bagian-bagian Struktur Cerita Fantasi melalui
pendekatan  saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/eksperimen,  mengasosiasikan  mengolah  informasi,
mengomunikasikan)

Literasi Mengamati
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari
permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan
e  Langkah-langkah Menulis Cerita Fantasi
e Mengamati kerangka yang telah dihasilkan pada pertemuan

sebelumnya
e Menulis Cerita Fantasi
Critical s Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk




Thinking mengidentifikasi aneka pertanyaan yang berkaitan dengan tayangan
yang disajikan dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran tentang
Menelaah Struktur Cerita Fantasi dan Menguraikan Ciri Bagian-bagian
Struktur Cerita Fantasi Misalnya
e ada berapa bagian struktur cerita fantasi?

Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman buku

¢ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang,
dan saling bertukar informasi mengenai Menelaah Struktur Cerita
Fantasi dan Menguraikan Ciri Bagian-bagian Struktur Cerita Fantasi

% Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan
lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok yaitu
mendiskusikan ciri tiap bagian struktur cerita fantasi dari segi isi
berdasarkan contoh pada pengembangan cerita fnatasi dan bandingan
hasil diskusi dengan kotak info

+« Peserta didik diarahkan untuk mengumpulkan dan mengeksplorasi
data dari aneka sumber yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu

% Mempresentasikan  hasil diskusi kelompok secara Kklasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang
Menelaah Struktur Cerita Fantasi dan Menguraikan Ciri Bagian-bagian
Struktur  Cerita Fantasi dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang dilakukan, dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Kesimpulan Pembelajaran

¢ Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru

Creativity dilakukan tentang Menelaah Struktur Cerita Fantasi dan Menguraikan

(Kreativitas Ciri Bagian-bagian Struktur Cerita Fantasi

< Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru
menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada siswa berkaitan
dengan yang akan selesai dipelajari

PENUTUP (10 Menit)

o,

P - % Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting
eserta didik . . ;
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

% Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, memberikan penghargaan pada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan

Guru pembelajaran.

« Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan
peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas

dipertemuan berikutnya.

Collaboration
(Kerja Sama)

Communication
(Komunikasi

L. PENILAIAN PEMBELAJARAN
Tes Tertulis : Terlampir
Proyek -

Mengetahui , 01 Januari 2020
Kepala SMP Guru Mata Pelajaran






Lampiran Kisi-Kisi Angket

Kisi-Kisi Analisis Kebutuhan

No

Aspek

Pernyataan

Nomor
soal

Jumlah

Materi

a. Materi yang dibutuhkan dalam
pebelajaran

bahasa Indonesia adalah teks narasi.

b. Materi teks narasi sangat penting
karena akan dibahas disetiap
tingkatan kelas.

1,2,3,4,5
’617’819’
10,11,12

,13,14,1




. Jenis teks narasi, kosa kata serta

Materi teks narasi yang
mudah  dipahami merupakan teks
narasi yang sering muncul dalam
kehidupan sehari-hari.

Memahami inti atau maksud
dalam sebuah teks narasi.
Memahami  teks narasi dan
maknanya.

Jenis teks narasi yang
digunakan  merupakan hubungan
dengan agama Islam.

istilah yang berhubungan dengan
agama Islam tidak sama sekali
ditemui

Materi teks narasi membuat siswal
memahami teks narasi sendiri
dengan menggunakan tema|
keislaman.

Materi teks narasi membuat
siswa memahami kosakata umum
maupun sitilah- istilah keislaman.
Bentuk teks narasi yang
diinginkan merupakan teks narasi
yang terdiri dari beberapa paragraf
yang disertai maksud dan makna.

5,16.




Bentuk teks narasi  merupakan  teks
narasi yang memiliki penjelasan unsur]
dan struktur .

Bentuk  teks narasi  yang diinginkan
merupakan teks narasi yang sering dijumpai
di buku latihan, buku bahan ajar.

Bentuk teks narasi dibutuhkan
bertemakan keislaman, seperti sejarah,

kecintaan terhadap agama Islam

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

kemampuan siswa

Bahasa b. Bahasa yang digunakan tepat 17,18
a. Penilaian sikap
b. Penilaian keterampilan
c. Penilaian pengetahuan
Evaluasi 19,20,21
a. Mampu  memahami teks narasi  tanpa
Proses memiliki kesalahan
pembelajaran . dilakukukan di dalam kelas

22,23,24




c. dilakukan di halaman sekolah

Jenis

Kegiatan

a. Kegaiatan latihan/tugas dilakukan secara
individu

b. Kegaiatan latihan/tugas dilakukan secara
berpasangan
c. Kegaiatan latihan/tugas dilakukan secara
berkelompok kecil
d. Kegaiatan latihan/tugas dilakukan secara
berkelompok besar
e. Kegaiatan latihan/tugas dilakukan secara
bekerja sama dengan semua teman kelas

f. Kegiatan pembelajaran dilakukan
secara berdiskusi dalam memecahkan masalah

g. Pada saat kegiatan pembelajaran guru
diminta mengarahkan siswa untuk mengejakan
soal/latihan

h. Pada saat Kkegiatan pembelajaran guru
diminta menciptakan suasana siswa secara aktif

mengerjakan tugas

25,26,27

28,29,

30.31.32




Petunjuk

a. Memuat penyajian petunjuk yang jelas di

33,34




Kegiatan setiap kegiatan.
b. Petunjuk yang disajikan disetiap
kegiatan tidak lebih dari 5-7.
a. Desain dan tata letak menarik
secara
umum.

Kegrafikan b. Desain dan tata letak pada sampul

depan dan sampul belakang terlihat serasi.
c. Pengaturan tataletak disetiap lembar
judul, subjudul memiliki kesatuan yang
tetap.

d. Desain sampul menggambarkan materi

ajar didalamnya.

35,36,37
,38




Bahan  ajar

a. Kegiatan menulis teks yang
disajikan

pada buku ajar memfokuskan pada
langkah teks narasi struktur dan unsur-
unsur .

b.Kegiatan teks narasi yang disajikan
pada buku ajar memfokuskan pada aspek
yang diperlukan

c. Kegiatan yang disajikan pada materi
ajar teks narasi dapat dilakukan sejalan

dengan

39,40,41
42

mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi dan mengkomunukasikan.

d. Materi teks narasi yang disajikan
berkaiatan erat dengsn konteks situasi

nyata yang dihadapi siswa sehari-hari

Kisi Angket Ahli Media

No

Aspek

Indikator No soal

Jumlah




Komponen a. Bahan ajar teks narasi 1
memuat kompetensi yang akan
dicapai informasi pendukung,

Buku latihan- latihan petunjuk kerja dan
evaluasi

Kejelasan a. Buku memuat penyajian | 2,3

petunjuk

petunjuk yang jelas disetiap

kegiatan




b. Petunjuk  yang  disajikan

disetiap kegiatan tidak lebih
dari 3-4 baris




Kejelasan teks | a. Materi Narasi jelas dapat 4,5,6,7
dibaca, dimana huruf yang
digunakan pada teks tidak terlalu
dan tingkat kecil dan tidak terlalu besar

keterbacaan . ) i .
b. Panjang materi narasi sesuai

dengan kemapuan siswa

c. Kertas yang digunakan tidak
buram sehingga huruf di teks

puisi terlihat jelas

d. Spasi yang digunakan 1-1.5
sehingga teks narasi dapat
dibaca dengan nyaman




Kualitas

Layout

a. Desain dan tata letak menarik

Secara umum

b. Desain dan unsur tata letak
pada sampul depan dan
belakang terlihat serasi

c. Pengaturan tata letak disetiap

8,9,10,11

lembar seperti judul, subjudul

dan ilustrasi memiliki

kesatuan secara konsisten

d. Desain sampul depan
menggambarkan materi ajar

didalamnya




Anatomi

Buku

Terdapat  sampul  depan,

punggung dan belakang buku

. Terdapat halaman utama

Terdapat halapan pendahuluan
buku

. Terdapat halaman prakata

Terdapat halaman judul tiap
bab

12,13,14,15,

16

Kualitas

gambar

Gambar sesuai materi

. Gambar mendukung proses

pembelajaran

17,18




Kisi-Kisi Angket Validasi Produk

No

Aspek

Indikator

No soal

Jumlah




Kelayakan Isi

a.
latihannya sesuai dengan memapuan

siswa

b. Penyampaian materi teks narasi

Materi teks narasi dan kegiatan

yang disajikan dapat membantu
siswa meningkatkan kemampuan

pengetahuan siswa.

Teks narasi yang ada di materi
ajar berbentuk variasi topik,

menarik dan bermakna.

Sebagian teks narasi dirasa
mudah oleh sebagian siswa.

Panjang teks narasi yang disajikan
sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa.

Teks narasi yang disajikan
merupakan karya sastrawan yang

mudah dipahami siswa

1,2,34,5,

6,7




g. Bahasa yang digunakan di materi

bahan ajar merupakan bahasa

yang mudah dipahami




Kelengkapan

Materi

a.

Narasi yang digunakan di

bahan ajar merupakan narasi tentang

budaya.

b.

Konteks budaya yang disajikan di
materi teks narasi tersebut dapat

dipahami siswa

Informasi tentang budaya yang

disajikan tidak bias

Informasi budaya lokal yang
disajikan memuat narasi yang

berbasis keislaman

Teks narasi berbasis keislaman
tidak mengandung unsur yang
memecah NKRI

8,9,10,11,

12




Kesesuaian

Kegiatan

a. Kegiatan/latihan yang ada di

materi ajar  disusun

tingkat kesulitan

b. Kegiatan/latihan

berdasarkan

13,14,15,

16,17




yang ada di materi ajar
dikerjakan secara mandiri.

C. Kegiatan/latihan yang ada di
materi ajar dapat mengkondisikan
siswa  berkerja  berpasangan
maupun berkerja kelompok

d. Kegiatan/latihan yang ada dapat
dimodifikasi maupun di

tambahkan

e. Kegiatan/latihan yang ada
memiliki prosedur yang dapat
melatin  kemampuan  menulis

siswa




Kejelasan a. Buku memuat penyajian petunjuk | 18,19
Petunjuk yang jelas disetiap kegiatan

b. Petunjuk yang disajikan disetiap
kegiatan tidak lebih dari 3-4 baris

Kelayakan a. Bahasa yang digunakan sesuai | 20,21
Bahasa Dan dengan kemampuan siswa
Kalimat b. Bahasa yang digunakan tepat




Kejelasan

Teks Dan
Tingkat
Keterbacaan

a. jelas dapat dibaca, dimana
huruf yang digunakan pada teks tidak
terlalu kecil dan tidak terlalu besar

b. Panjang teks sesuai dengan

kemapuan siswa

c. Kertas yang digunakan tidak
buram sehingga huruf di teks

terlihat jelas

d. Spasi yang digunakan 1-1.5
sehingga teks dapat dibaca

dengan nyaman

22,23,24,

25




Kualitas

Layout

a. Desain dan tata letak menarik

Secara umum

Desain dan unsur tata letak pada
sampul depan dan belakang

terlihat serasi

Pengaturan tata letak disetiap
lembar seperti judul, subjudul
dan ilustrasi memiliki kesatuan

secara konsisten

26,27,28,

29




Desain sampul depan
menggambarkan ~ materi  ajar
didalamnya

Kualitas Gambar sesuai materi 30,31
. Gambar  mendukung  proses

Gambar

pembelajaran




Lampiran Hasil Validasi Produk

Hasil Validasi Ahli Media (Desain)

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Baik 4 84
Baik 3 12
Kurang Baik 2 0
Tidak Baik 1 0
Total 96
Skor maksimal 100
Persentase (%0) 96%
Kriteria Sangat Baik
Hasil Validasi Ahli Materi
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Baik 4 92
Baik 3 6
Kurang Baik 2 0
Tidak Baik 1 0
Total 98
Skor maksimal 100
Persentase (%) 98%

Kriteria

Sangat Baik




Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Baik 4 48
Baik 3 39
Kurang Baik 2 0
Tidak Baik 1 0
Total 87

Skor maksimal 100

Persentase (%0) 87%

Kriteria

Sangat Baik




DOKUMENTASI

Validasi Produk



Uji Coba Produk



Skripsi Novan

ORIGINALITY REPORT

29. 7 n %

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

ruanginspirasidevy.blogspot.com

Internet Source

1%

2

Melvi Khairani, Agus Susanta, Nurul Astuty

Yensy B. "Analisis Tingkat Kognitif Soal Modul
Pengayaan Kelas VIl Materi Persamaan Garis

Lurus dan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel Berdasarkan Taksonomi Bloom

Revisi", JEMS: Jurnal Edukasi Matematika dan

Sains, 2021

Publication

1%

Zania Ramadani, Wuli Oktiningrum.
"PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA “MINITIM KABAR” UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KOGNITIF
SISWA", Alifmatika: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Matematika, 2020

Publication

1%

bagawanabiyasa.wordpress.com

Internet Source

1%

ARDI ARDI. "PENGEMBANGAN MODUL
PERENCANAAN STUDI LANJUT BAGI SISWA

SMP/MTs", DIDAKTIKA, 2019

Publication

1o

alfajulia.blogspot.com

Internet Source

1w

Saskia Anggun Khairun Nissa, Kasmantoni
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